







































Judul Skripsi “Mantra Bagi Masyarakat Desa Saur Saibus Kecamatan 
Sapeken Kabupaten Sumenep”. Tujuan penelitian ini Adalah untuk mengetahui 
Apa Fungsi Mantra Bagi Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus Dalm 
Setiap aktifitas Ritualnya, jenis-jenis mantra apa saja dan maknanya bagi 
Masyarakat Suku Bajo Desa Saur Saibus, dan bagaimana pandangan masyarakat 
Suku Bajo Desa Saur Saibus Terhadap Mantra. Adapun metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  Deskriptif kualitatif yaitu menganalisa data 
berdasarkan data yang diperoleh  dari hasil wawancara, Dokumentasi dan 
Observasi langsung dari masyarakat nelayan suku bajo desa saur saibus 
kecamatan sapeken kabupaten sumenep. Hasil penelitian ini ditemukan beberapa 
hal terkait dengan judul peneliti bahwa fungsi mantra bagi Masyarakat Nelayan 
Suku Bajo Desa Saur Saibus Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep Dalam 
Setiap aktifitasnya adalah untuk mepermudah setiap aktifitas- aktifitas melaut 
mereka. Selain itu ditemukan beberapa jenis-jenis mantra yang ada Di masyarakat 
Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus. 
 













































BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah...............................................................................1 
B. Rumusan Masalah........................................................................................5 
C. Tujuan Penelitian.........................................................................................5 
D. Manfaat Penelitian.......................................................................................6 
E. Telaah Kepustakaan.....................................................................................6 
F. Kerangka Teori.............................................................................................9 
G. Metode Penelitian.......................................................................................11 
H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data........................................................16 
I. Sistematika Penulisan.................................................................................17 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Mantra......................................................................................18 
B. Fungsi Mantra.............................................................................................23 
xi 
 































C. Jenis- jenis Mantra......................................................................................25 
D. Struktur Mantra..........................................................................................26 
E. Makna Mantra............................................................................................31 
F. Mantra Dalam Masyarakat.........................................................................32 
G. Semiotik Ferdinand De Saussure...............................................................33 
BAB III GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 
A. Profil  Bajo Desa Saur Saibus....................................................................42 
B. Sarana Dan Prasarana.................................................................................44 
C. Perekonomian Suku Bajo Desa Saur Saibus..............................................45 
D. Kebutuhan Pokok Suku Bajo Desa Saur Saibus........................................46 
E. Kearifan Lokal Suku Bajo Saur Saibus......................................................47 
F. Hukum Yang Berlaku Secara Universal Bagi Masyarakat Suku Bajo Desa 
Saur Saibus.................................................................................................54 
G. Pemukiman Dan Bentuk Hunian Suku Bajo Desa Saur Saibus.................59 
BAB IV ANALISIS MAKNA MANTRA BAGI MASYARA SUKU BAJO 
DESA SAUR SAIBUS KECAMATAN SAPEKEN KABUPATEN 
SUMENEP 
 
A. Mantra Dalam Proses Ritual Suku Bajo Desa Saur Saibus........................64 
B. Jenis-  Jenis Mantra Masyarakat Suku Bajo Desa Saur Saibus.................68 
C. Pandangan Masyarakat Suku Bajo Desa Saur Saibus Terhadap 
Mantra........................................................................................................79 
BAB V  PENUTUP 










































































A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Indonesia telah mengenal mantra sejak dulu. Mantra dikenal 
masyarakat Indonesia sebagai rapalan ucapan dalam bahasa tertentu untuk 
maksud dan tujuan tertentu (maksud baik maupun maksud kurang baik). Mantra 
merupakan puisi lisan yang bersifat magis. Magis berarti sesuatu yang dipakai 
manusia untuk mencapai tujuannya dengan cara-cara yang istimewa. Perilaku 
magis disebut juga sebagai perilaku yang dilakukan untuk mencapai suatu maksud 
tertentu yang dipercaya manusia ada di alam supranatural.1  
Penggunaan mantra di masyarakat modern saat ini sudah mulai 
ditinggalkan. Padahal, sebagai tradisi masyarakat yang sudah turun-temurun, 
mantra memiliki nilai kearifan yang perlu digali. Mantra sebagai sastra lisan yang 
lebih khusus sebagai folklor jelas memiliki nilai. Danandjaja mengungkapkan 
bahwa folklor baik secara terselubung maupun secara gamblang melukiskan cara 
berpikir pemiliknya. Ketika masyarakat sudah mulai meninggalkan tradisi, maka 
tidak dimungkiri bahwa sebenarnya masyarakat sudah meninggalkan nilai-nilai 
luhur yang dianutnya secara turun-temurun. Dalam kegiatan bertani misalnya, 
adanya penuturan mantra merupakan suatu upaya memohon perlindungan kepada 
yang kuasa di luar kekuasaan manusia. Hal tersebut menunjukkan adanya 






                                                          

































kesadaran bahwa manusia memiliki keterbatasan dan memiliki kemampuan untuk 
berusaha, salah satunya adalah berdoa kepada yang menguasai kehidupan. Oleh 
sebab itu, perlu kiranya ada penelitian mengenai mantra, bertujuan untuk 
menggali nilai-nilai kearifan dengan harapan dapat diejawantahkan dalam 
kehidupan masyarakat.2 
Mantra adalah sesuatu yang lahir dari masyarakat sebagai perwujudan dari 
keyakinan atau kepercayaan. Dalam masyarakat tradisional, mantra bersatu dan 
menyatu dalam kehidupan sehari-hari. Seorang pawang atau dukun yang ingin 
menghilangkan atau menyembuhkan penyakit misalnya, dilakukan dengan 
membacakan mantra. Berbagai kegiatan yang dilakukan terutama yang 
berhubungan dengan adat biasanya disertai dengan pembacaan mantra. Hal 
tersebut tidak mengherankan mengingat bahwa terdapat suatu kepercayaan di 
tengah mereka tentang suatu berkah yang dapat ditimbulkan dengan pembacaan 
suatu mantra tertentu. Mereka sangat meyakini bahwa pembacaan mantra 
merupakan wujud dari sebuah usaha untuk mencapai keselamatan dan kesuksesan. 
Untuk itu, keberadaan mantra menjadi penting dan tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan masyarakat.3 
Suku Bajo lahir dan hidup di laut. Mereka memiliki ketangguhan untuk 
mengarungi lautan sebagai bagian dari sejarah dan jati dirinya. Meski saat ini 
banyak yang tinggal di darat tetapi ketergantungan suku ini terhadap laut 
belumlah hilang. Anak-anak mereka berteman dan bermain dengan laut, mereka 
2Danandjaja, Foklor Indonesia, Ilmu Gosip, Dongeng Dan Lain-Lain, ( Jakarta: Grafiti Pres, 
2008), 73. 
3 Uniawati, Mantra Melaut Suku Bajo:Interpretasi Semiotik Riffaterre, Tesis (Semarang: 
Universitas Diponegoro 2007), 5. 
                                                          

































hidup dan dihidupi dengan lingkungan laut. Meresap dan melekat dalam 
keseharian mereka tentang adat tradisi serta kearifan lokal untuk mengelola 
ekosistem laut di bagian manapun di Nusantara ini, bahkan hingga negeri tetangga  
Meski kini sudah banyak diantara mereka hidup menetap di rumah-rumah 
sederhana tetapi tetap tidak terpisahkan dari laut. Kemungkinan besar karena 
alasan inilah mereka membangun rumah di tepian pantai atau di atas permukaan 
laut yang dangkal.4 
Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus Kecamatan Sapeken 
Kabupaten Sumenep adalah masyarakat yang berada dipesisir pantai Mata 
pencaharian mereka sehari -hari adalah pergi melaut mencari ikan dengan cara 
yang masih terbilang tradisional, seperti memancing, dan menjaring ikan. Ikan-
ikan tersebut nantinya dijual kepada penduduk sekitar pesisir atau pulau terdekat. 
Kehidupan  memang masih terbilang sangat sederhana. 
Sebagai masyarakat nelayan yang mata pencahariannya terdapat di laut, 
mereka melakukan kegiatannya dengan sangat hati-hati dan penuh pertimbangan. 
Mulai dari saat akan berangkat ke laut sampai kembali lagi ke darat. Hal tersebut 
penting dilakukan mengingat laut adalah medan yang sarat dengan bahaya yang 
sewaktu-waktu dapat mengancam keselamatan. Dibandingkan dengan darat, laut 
lebih berbahaya dan penuh tantangan. Cuaca di laut yang sewaktu-waktu dapat 
berubah adalah momok yang sering dihadapi oleh para nelayan. 
Masyarakat Suku Bajo yang ada di kepulauan sumenep desa saur saibus 
meskipun  cukup berpengalaman di laut, mereka tetap melakukan persiapan yang 
4Hermanshah, Hidup Sebagai Manusia Perahu: Kearifan Lokal Dikepulauan Sapeken Kabupaten 
Sumenep, Skripsi, ( UIN Sunan Ampe, 2015), ix. 
                                                          

































penting untuk setiap aktivitasnya. Sebelum melaut, mereka harus memiliki bekal 
yang cukup agar pekerjaannya dapat diselesaikan dengan baik dan kembali 
dengan selamat. Bekal yang diperlukan berupa bekal dalam wujud nyata dan tidak 
nyata. Bekal dalam wujud nyata dimaksudkan sebagai bekal pengetahuan 
mengenai keadaan laut, cuaca, perahu yang bagus, cara melaut yang baik, dan lain 
sebagainya yang ditunjang dengan pengalaman melaut yang terlatih. Bekal dalam 
wujud tidak nyata adalah bekal pengetahuan yang berkaitan dengan  unsur magis, 
yaitu mantra. 
Masyarakat Nelayan Suku  Bajo yang ada Dikepulauan Sapeken Desa Saur 
Saibus adalah masyarakat yang berada dipesisir pantai yang dalam kehidupan 
kesehariannya nelayan dan bertani. Masyarakar Nelayaan Desa Saur Saibus tidak 
pernah melupakan untuk membaca dalam setiap aktivitas melaut maupun 
bercocok tanam. Dan tidak haya mantra nelayan ataupun bercocok tanam akan 
tetapi berbagai macam mantra lainnya yang mereka yakini sejak mulai dari nenek 
moyang mereka. Dalam hasil wawancara dengan bapak sultani selaku masyarakat 
yang meyakini dengan keampuhan dari mantra itu sendiri. 
Gai yayyane aha te napenje penje nia bacahanne memon baik iru na norak 
dayah kadilaut beke jama’ah sadirine, dadi gai yayyane ahak5 
Tidak sembarangan ketika mau bepergian sumua ada Do’a baik itu ketika 
akan melaut maupun pekerjaan yang lainnya. 
 
Mantara yang diyakini oleh Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur 
Saibus Kecamatan Sapekn Kabupaten Sumenep beragam mantra tidak hanya 
sekedar satu mantra saja akan tetapi banyak ragamnya dan dari sekian banyak 
mantra itu macam macam pula fungsinya dan tujuannya. 
5 Sultani, Wawancara, Nelayan Suku Bajo Saur Saibus, 20 November 2017. 
                                                          

































Berdasarkan latar belakang maslah diatas akhirnya peneliti menyimpulkan 
tentang judul penelitian yaitu “ Makna Mantra Bagi Masyarakat Desa Saur Saibus 
kecamatan sapeken kabupaten sumenep”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dibuat rumusan 
masalah sebagai berikut 
1. Apa Fungsi Mantra Bagi Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus 
Dalam Setiap Aktivitas Ritualnya? 
2. Jenis- Jenis Mantra Apa Saja Serta Maknanya Bagi Nelayan Suku Bajo 
Desa Saur Saibus Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep? 
3. Bagaimana Pandangan Masyarakat Suku  Bajo Desa Saur Saibus Tentang 
Mantra? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk Mengetahui Apa Fungsi Mantra Bagi Masyarakat Nelayan Suku Bajo 
Desa Saur Saibus Mantra Dalam Setiap Kegiatan Ritualnya? 
2. Untuk Mengetahui Jenis- jenis Mantra Apa Saja Serta Maknanya Bagi 
Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus Kecamatan Sapeken Kabupaten 
Sumenep? 
3. Untuk Mengetahu Bagaimana Pandangan Masyarakat Suku  Bajo Desa Saur 
Saibus Kecamatan Sapekn Kabupaten Sumenep  Tentang Mantra? 
 

































D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan 
sumbangan pemikiran terhadap matakuliah aliran kepercayaan masyarakat 
dan matakuliah transformasi agama dan budaya. Dan memberikan tambahan 
wawasan pengetahuan bagi pihak pihak yang berkepentingan dalam bidang 
ilmu tersebut. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan biasa memberikan kontribusi terhadap 
warga setempat. peneliti juga berharap, dari hasil penelitian ini dapat 
memberikan keuntungan bagi institusi yang terkait dengan focus penelitian, 
yaitu tentang “Mantra Bagi Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa saur 
saibus Kecamatan Sapeken kabupaten Sumenep. 
E. Telaah Kepustakaan 
Pada umumnya, penelitian sering berhubungan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Penelitian tersebut terdapat kesamaan 
objek dan memungkinkan bersentuhan dengan penelitian sebelumnya. Dalam 
kajian pustaka, peneliti memaparkan beberapa penelitian yang berkaitan dengan 
judul peneliti. 
Penelitian terhadap mantra telah dilakukan dalam beberapa penelitian yang 
digunakan sebagai rujukan dan pustaka acuan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 

































Uniawati6 Penelitian Uniwati dilandasi oleh pemikiran bahwa mantra 
melaut suku Bajo merupakan salah satu wujud dari kepercayaan dan keyakinan 
yang tumbuh dalam lingkungan masyarakat suku Bajo untuk memperoleh 
keselamatan dan kesuksesan. Penelitian Uniawati bertujuan untuk menjawab tiga 
permasalahan, yaitu: (1) mengungkap makna yang terkandung dalam mantra 
melaut suku Bajo melalui pembacaan heuristik dan hermeneutik; (2) menentukan 
matriks dan model yang terdapat dalam mantra melaut; dan (3) menemukan 
hubungan intertekstual mantra melaut dengan teks lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syarifuddin7. Penelitian ini menghasilkan 
temuan sedikitnya 83 buah mantra Nelayan Bajo di Sumbawa yang digunakan 
setiap melakukan aktivitas melaut sebagai mata pencaharian maupun kegiatan 
sosial. Konsep yang dihasilkan ialah bahwa mantra-mantra orang Bajo di 
Sumbawa adalah sesuatu yang diterima dan dipakai sebagai pedoman dalam 
melakukan hubungan dengan wujud tertinggi/Penguasa dan alam sekitar. Adapun 
perpaduan antara ajaran Islam dan budaya lokal terlihat dari leksikon yang 
digunakan dalam mantra-mantra yang dipakai. Hal ini mengindikasikan bahwa 
adanya unsur-unsur Islam yang telah masuk dan mempengaruhi kehidupan 
Nelayan Bajo. 
Widodo8 Penelitian Widodo menyimpulkan beberapa hal, yaitu: Pertama, 
secara garis besar wujud mantra dikenal dengan beberapa sebutan lain, yaitu: 
6Uniawati, Mantra Melaut Suku Bajo:Interpretasi Semiotik Riffaterre,tesis (semarang: Universitas 
Diponegoro 2007), 20. 
7 Syarifuddin, Mantra Nelayan Bajo; Cermin Pikiran Kolektif  Orang Bajo di Sumbawa, Disertasi, 
(Yogyakarta: UGM, 2008), 19. 
8Widodo, Mantra Dalam Kehidupan Masyarakat Modern: Subuah Kajian Bentuk Isi Dan Fungsi, 
Skripsi, Universitas Sebelas Maret surakarta, 2012. 
                                                          

































Japa, Japamantra, Kemad, Peled, Aji-Aji, Rajah, Donga, dan Sidikara. Kedua, 
berdasarkan pengelompokan keajengan tema atau isi, struktur mantra terdiri atas 
tiga bagian besar. Tiap-tiap bagian terdiri atas unsur-unsur. Tiap unsur disusun 
atas komponen-komponen unsur yang kait-mengait dan sinergi sehingga 
membentuk kesatuan unsur yang membangun sebuah struktur. Unsur head 
memiliki tiga komponen, yaitu: komponen salam, niat, dan nama mantra. Unsur 
body memiliki empat komponen, yaitu komponen perintah (visualization), nama 
sasaran (target), harapan (hope), dan diksi, bunyi, dan majas. Adapun unsur foot 
memiliki satu komponen, yaitu komponen penutup.Terkait dengan fungsi 
mantra,perlu dipertimbangkan geososial dan budaya masyarakat di Kota 
Surakarta. 
Penelitian mengenai mantra mantra pertanian pernah dilakukan Rakem9 
dalam skripsinya. Kajian tersebut memaparkan beberapa jenis mantra yang 
digunakan dalam pertanian, yaitu mantra membakar kemenyan ketika akan 
membajak sawah, mantra menebar benih, dan mantra ketika padi beuneur hejo 
(ketika padi sudah mulai terlihat bulirnya yang hijau dan berisi), memotong padi 
dan menyimpan ke lumbung. Dalam kajiannya, Rakem memaparkan bahwa 
struktur teks mantra “Bercocok Tanam Padi Sawah” memiliki struktur klausa 
yang unsur-unsurnya tidak selalu berurutan. Dari segi bunyi, majas dan tema, teks 
mantra banyak mengandung pengulangan kata yang dimaksudkan untuk 
mempertegas makna; kedua, konteks penuturan menjadi dua tahapan, pertama 
oleh dukun yang menuturkan mantra sambil menerangkan mantra kepada 
9Rakem,  Mantra Bercocok Tanam Padi Sawah Di Desa Leuweunggede, Analisis Struktur, 
Konteks Penuturan, Proses Penciptaan, dan Fungsi, Skripsi, Bandung: Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2008. 
                                                          

































pengamal, kemudian kedua ialah penuturan oleh pengamal diiringi laku mistik 
untuk mencapai tujuannya; ketiga, proses pewarisan bersifat vertikal, yaitu dari 
guru kepada muridnya, yang dikenal dengan istilah izazah. Dalam proses 
penciptaannya dilakukan secara terstruktur; dan kempat, fungsi dari mantra 
bercocok tanam padi sawah adalah sebagai sistem proyeksi, yaitu sebagai 
gambaran angan-angan masyarakat pemilik mantra bercocok tanam padi sawah 
tersebut. 
F. Kerangka Teori 
Teori Semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure10 Dalam 
teori ini semiotik dibagi menjadi dua bagian (dikotomi) yaitu penanda (signifier) 
dan pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk/wujud fisik dapat dikenal 
melalui wujud karya arsitektur, sedang pertanda dilihat sebagai makna yang 
terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nlai yang terkandung didalam 
karya arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure adalah relasi antara penanda dan 
petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut dengan signifikasi. Semiotika 
signifikasi adalah sistem tanda yang mempelajari relasi elemen tanda dalam 
sebuah sistem berdasarkan aturan atau konvensi tertentu. Kesepakatan sosial 
diperlukan untuk dapat memaknai tanda tersebut. 
Menurut saussure bahasa merupakan suatu sistem tanda ( sign). Tanda 
dalam pendekatan saussure merupakan manifestasi konkret dari cerita bunyi ndan 
sering di identifikasi dengan cerita bunyi sebagai penanda. Jadi penanda 
(signifier) dan petanda (signified) merupakan unsur mentalistik. Dengan kata lain 
10 Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, ( Yogyakarta: Gadjah Mada Universiti 
Press, 1996), 30. 
 
                                                          

































didalam tanda terungkap citra bunyi ataupun konsep sebagai dua komponen yang 
tak terpisahkan. Dengankata lain, kehadiran yang satu berarti pula kehadiran yang 
lain seperti dua sisi kertas.11 Dalam tanda tercipta tanda bunyi atau konsep sebagai 
dua komponen yang tak terpisahkan. Hubungan antar penanda dan petanda 
bersifat bebas, baik secara kebetulan maupun ditetapkan. Arbiter dalam pengertian 
penanda tidak memiliki hubungan alamiah dengan petanda.12 
Proses pemberian makna (signifikasi) tanda terdiri dari dua elemen tanda. 
Menurut saussure, tanda terdir dari dua elemen ( signifier dan signifiet), signifier 
adalah elemen fisik dari tanda dapat berupa tanda, kata, image, aatau suara. 
Sedangkan signified  adalah menunjukkan konsp mutlak yang mendekat pada 
tanda fisik yang ada. Sementara prose signifikasi menunjukkan antra tanda 
dengan realitas eksternal yang disebut referent.  Signifier dan signified adalah 
produksi kultural hubungan antra kedua (arbitier) memasukkan dan hanya 
berdasar konvensi, kesepakatan, atau peraturan dari kultur pemakai bahasa 
tersebut13 
Menurut Saussure, tanda terdiri dari: Bunyi-bunyian dan gambar, disebut 
signifier atau penanda, dan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar, 
disebut signified. Dalam berkomunikasi, seseorang menggunakan tanda untuk 
mengirim makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda 
tersebut. Objek bagi Saussure disebut “referent”. Hampir serupa dengan Peirce 
yang mengistilahkan interpretant untuk signified dan object untuk signifier, 
11 Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 32. 
12 Arthur Asa Berger,  Sign In Contemporary Culture: An Inttroduction To Semiotics, Pengantar 
Semiotika: Tanda-Tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer, Terj. M. Dwi Marianto, ( Yogyakarta: 
Tiara Wacana, 2010), 20. 
13 Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 2. 
                                                          

































bedanya Saussure memaknai “objek” sebagai referent dan menyebutkannya 
sebagai unsur tambahan dalam proses penandaan. Contoh: ketika orang menyebut 
kata “anjing” (signifier) dengan nada mengumpat maka hal tersebut merupakan 
tanda kesialan (signified). Begitulah, menurut Saussure, “Signifier dan signified 
merupakan kesatuan, tak dapat dipisahkan, seperti dua sisi dari sehelai kertas.”  
G. Metodelogi Penelitian 
Metode penelitian adalah cara menurut sistem aturan tertentu untuk 
mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara rasional guna mencapai 
hasil yang optimal.14 
1. Jenis Dan Pendekatan Penelitan 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena melalui 
pendekatan tersebut lebih tepat untuk menganalisa permasalahan yang berkaitan 
dengan judul penelitian yaitu Mantra Bagi Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa 
Saur Saibus Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep. Di Kepulauan Desa Saur 
Saibus Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep). Peneliti merasa cocok 
menggunakan pendekatan ini, karena hasil dari penelitian ini bermula pada proses 
pengamatan awal di lapangan serta bisa memahami fenomena yang belum banyak 
diketahui sampai saat ini secara mendalam, karena teknik pengamatan ini 
didasarkan atas pengalaman secara langsung. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kepulauan Desa 
Saur Saibus  Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep. Tiga alasan peneliti 
14 Sugiyono, Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 29. 
                                                          

































memilih lokasi penelitian di Kepulauan Sapeken Kecamatan Sapeken Kabupaten 
Sumenep. 
a. Peneliti sendiri merupakan salah satu Suku Bajo, peneliti lebih mudah 
untuk mendapatkan data- data yang diperlukan untuk laporan penelitian. 
b. Peneliti memilih lokasi di desa Saur Saibus  Kepulauan Sapeken 
Kecamatan Sapeken, karena menurut peneliti, Kepulauan Sapeken sangat unik 
dan menarik untuk dikaji, salah satu bentuk keunikannya yaitu: mantra yang di 
lakukan manusia perahu Suku Bajo yang ada di Kepulauan Sapeken kabupaten 
sumenep. Peneliti memilih lokasi penelitian di Kepulauan Sapeken atas alasan, 
berdasarkan judul skripsi peneliti tentang Mantra Bagi Masyarakat Nelayan 
Suku Bajo Desa Saur Saibus Kecamatan  Sapeken Kabupaten Sumenep. 
c. DiKepulauan Desa Saur Saibus Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep 
merupakan salah satu tempat hunian Manusia Perahu. 
3. Tahap- tahap Penelitian 
Adapun tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan adalah: 
a. Tahap pra lapangan 
Pada tahap ini peneliti melakukan beragai persiapan, baik yang 
berkaitan dengan konsep penelitian maupun persiapan perlengkapan yang 
dibutuhkan di lapangan. Diantarannya adalah menyusun rancangan 
penelitian, memilih lapangan penelitian, megurus perizinan. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
Menyusun proposal penelitian Skripsi di Prodi Studi Agama 
Agama, Memilih tempat penelitian, Mengurus perizinan dari Dekan, 

































Menjajaki dan menilai lapangan penelitian Menyiapkan perlengkapan 
penelitian seperti notebook, flasdisk, dan alat perekam. 
b. Tahap pekerjaan lapangan 
Tahap ini peneliti lebih focus pada pencarian dan pengumpulan data 
lapangan serta mengamati segala bentuk aktivitas yang ada dilokasi 
penelitian. Sambil menulis catatan lapangan untuk tahap berikutnya. 
Memahami latar belakang dan persiapan diri, Memasuki lapangan, Berperan 
serta sambil mengumpulkan data. 
4. Tahap Analisis Data 
Dalam pengolahan data, jenis data pada penelitian ini menurut 
sumbernya digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu: 
a. Jenis Data 
1) Data primer 
Data primer yaitu data yang utama yang diperoleh melalui 
observasi atau pengamatan pada objek penelitian serta wawancara secara 
langsung atau Tanya jawab pada informan, karena informan adalah 
orang-orang yang mengetahui dan memahami struktur dan isi mantra 
yang ada pada subjek penelitian.Data ini diperoleh dari hasil wawancara 
kepada Masyarakat Di Desa Saur Saibus Kepulauan Sapeken Kecamatan 
Sapeken Kabupaten Sumenep. Dalam penelitian ini yang dijadikan data 
primer adalah data mengenai Mantra Bagi Masyarakat Desa Saur Saibus 
Kepulauan Sapeken Kabupaten Sumenep. 
2) Data sekunder 

































Data sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh peneliti.15 Data yang digunakan dalam penelitian 
dikumpulkan peneliti berupa studi kepustakaan, yaitu dengan cara 
mempelajari melalui internet dan buku-buku referensi tentan penelitian ini. 
b. Sumber Data 
Adapun sumber data yang nantinya akan dipakai untuk melengkapi data 
tersebut adalah: 
1) Informan, yaitu orang yang di manfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Peneliti mendapatkan informasi 
dari Masyarakat yang ada di Desa Saur Saibus Kepulauan Sapeken 
Kabupaten Sumenep. 
2) Dokumentasi, berupa tulisan atau catatan-catatan yang ada hubungannya 
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. 
c. Teknik Pengumpulan Data 
1) Observasi 
Observasi atau pengamatan terlibat menurut Becker etal. adalah 
pengamatan yang dilakukan sambil sedikit banyak berperan serta dalam 
kehidupan orang yang kita teliti. Pengamat terlibat mengikuti orang-orang 
yang diteliti dalam kehidupan sehari-hari mereka, melihat apa yang mereka 
lakukan, kapan, dengan siapa dan dalam keadaan apa, menanyai mereka 
mengenai tindakan mereka.16 
15Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), 86. 
16Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Bandung: Rosdakarya, 2006), 163. 
                                                          

































Untuk mengamati kejadian yang kompleks dan tejadi serentak, 
pengamat diseyogiakan menggunakan alat bantu misalnya kamera, vidio 
tape. 
Dari hasil Obesrvasi diperoleh data: 
a. Profesi Masyarakat Saur Saibus kepulauan Sapeken Kecamatan Sapeken 
Kabupaten Sumenep rata-rata Nelayan. 
b. Kebutuhan pokok Suku Bajo Desa Saur Saibus. 
c. Perekonomian Suku Bajo Desa Saur Saibus. 
d. Rumah panggung sebagi ciri khas suku Bajo yang ada di Desa Saur 
Saibus kepulauan Sapeken Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep. 
e. Bahasa Bajo merupakan bahasa keseharian masyarakat Bajo Desa Saur 
Saibus Kepulauan Sapeken Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep. 
2) Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) 
yang mengajukan wawancara dan terwawancara (interview) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.17 
Wawancara dilakukan secara mendalam disini maksudnya adalah 
menggali data dari informan melalui Tanya jawab dengan subyek lebih 
detail hingga menemukan kejelasan informasi. Adapun yang menjadi nara 
sumber dalam wawancara tersebut adalah masyarakat suku bajo itu sendri 
yaitu: Mahammad wafik, sultani, Kamaruddin, Ahmad mardjuki selaku 
17Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:Remaja 
Rosdakarya,2009), 186. 
                                                          

































Masyarakat Bajo Kepulauan Sapeken Desa Saur Saibus Kecamatan Sapeken 
Kabupaten Sumenep.  
3) Dokumentasi 
Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode 
Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya yang terkait dengan judul penelitian.18 
Dalam penelitian ini, Teknik pengolahan data yang digunakan adalah 
data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dan diolah secara deskriptif 
kualitatif untuk menganalisis realitas sosial yang terjadi Desa Saur Saibus,di 
Sumenep. Adapun data yang akan dianalisis adalah “Mantra Bagi 
Masyarakat Desa Saur Saibus Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep”. 
H. Teknik Pemerikasaan Keabsahan Data 
Penilaian keabsahan data kualitatif terjadi sewaktu proses pengumpulan 
data dan analisis interpretasi data, dalam hal ini keabsahan data menggunakan 
metode trianggulasi. Teknik trianggulasi artinya pemeriksaan keabsahan data yang 
menggunakan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagian perbandingan terhadap data itu. Jadi trianggulasi merupakan cara terbaik 
untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 
hubungan dari berbagai pandangan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh 
dalam tahap tringulasi ini adalah: Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil 
18Restu Kartiko Widi, Asas Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010),73. 
                                                          

































dari pengamatan wawancara, maupun hasil data yang diperoleh dengan cara lain 
(observasi dan dokumen). Penulis meneliti apa yang dikatakan oleh informan 
tentang mantra dan ritual suku Bajo yang ada di Kepulauan Sapeken dengan 
mengecek data yang sudah ada apakah sesuai atau tidak. 
I. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan peneliti dalam penyusunan laporan penelitian yang 
akan dilakukan, maka peneliti menentukan sistematika pembahasan sebagai 
berikut: 
Bab I pendahuluan, yang berisi tentang: Latar Belakang, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan; 
Sistematika Penulisan. 
Bab II Kajian teoritik, yakni mengkaji suatu teori yang kemudian nantinya 
akan digunakan dalam menganalisis masalah atau data yang didapat oleh peneliti. 
Bab III deskripti data penelitian yaitu profil Desa Saur Saibus, sarana dan 
prasarana, perekonomian suku bajo saur saibus, kebutuhan pokok, kearifan lokal, 
hukum yang berlaku di Desa Saur Saibus, jenis perkawinan Suku Bajo Desa Saur 
Saibus, pemukiman dan bentuk hunian suku bajo desa saur saibus. 
Bab IV Penyajian Dan Analisi Data, yang berisi tetang: Deskripsi Umum 
Objek Penelitian; Deskripsi Hasil Penelitian, dan; Analisis Data. 







































A. Pengertian Mantra 
Istilah mantra berasal dari bahasa Sanskerta yang terdiri dari dua suku kata 
‘man’ yang berarti pikiran dan ‘tra’ yang bermakna penyampaian. Dari makna 
etimologi ini, mantra dapat diartikan sebagai media penyampaian formula-
formula mental ke dalam pikiran. Makna ini diambil dari penjelasan A.C. 
Bhaktivedanta Swami Prabuphada yang menyatakan bahwa “the Sanskrit word 
mantra is a combination of two syillables, man and tra. Man means ‘mind’, and 
tra means ‘deliverance. Therefore, a mantra is that which delivers you from 
mental concoction, from hovering on the mental plane.” 
Sedangkan Budya Pradipta menyatakan bahwa mantra berasal dari kata 
man/manas dan tra/tri yang berarti ‘berpikir atau melindungi, melindungi pikiran 
dari gangguan jahat.19Jadi mantra tidak selalu bersifat negatif, apalagi ilmu hitam. 
Dari pengertian di atas, nampak bahwa mantra lebih bermakna positif, 
bukan untuk tujuan jahat. Senada dengan pengertian di atas, T. Plattes, 
sebagaimana dikutip oleh Haroen  Daod, berpendapat bahwa kata ’mantra’ berasal 
daripada bahasa Sanskrit, yaitu ’mantra’ atau ’manir’ yang merujuk pada ucapan-
ucapan kudus dalam kitab-kitab suci Veda, mengandung unsur magic dan jampi 
serapah. Mantra menjadi amalan yang melingkupi seluruh hidup masyarakat 
Hindu, terutama untuk tujuan kebaikan.20 
19Hartarta, Arif, Mantra Pengasihan. Rahasia Asamara dalam Klenik Jawa. (Bantul: Kreasi 
Wacana, 2010), ix. 
20Daud, Haron, Ulit Mayang: Kumpulan Mantra Melayu. (Selangor: Dawama Sdn, 2004), cet-1. 
 
 
                                                          

































Adapun dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) Mantra 
dirumuskan sebagai perkataan atau kalimat yang mendatangkan daya gaib, jampi, 
dan pesona21 sedangkan dalam Kamus Istilah Sastra mantra merupakan puisi 
Melayu lama yang dianggap mengandung kekuatan gaib, yang biasanya 
diucapkan oleh pawang atau dukun untuk mempengaruhi kekuatan alam semesta 
atau binatang. Pengulangan kata atau larik termasuk ciri mantra yang paling 
menonjol Kata-kata di dalam sebuah mantra biasanya dipilih dengan secermat-
cermatnya. 
Kalimat-kalimat dalam mantra disusun dengan sangat rapi. Iramanya pun 
ditetapkan sedemikian rupa. Ketelitian dan kecermatan memilih kata-kata, 
menyusun larik, serta menetapkan irama merupakan syarat yang sangat penting 
dalam menyusun sebuah mantra karena hal ini diyakini akan sangat berpengaruh 
terhadap tenaga gaib yang dihasilkan dari mantra tersebut22 Istilah mantra sangat 
akrab dikenal dengan lingkungan hindu budha. Dua agama tersebut menjadikan 
mantra sebagai sarana peribadatan, mantra dianggap sebagai teks suci (sacred 
teks) 
Dalam kamus bahasa Jawa, dijelaskan bahwa kata mantra berasal dari kata 
man yang berarti nggagas (Bhs.Jawa) dan tra yang merupakan sufik pembentuk 
kata benda. Mantra berarti wohing penggagas (Bhs.Jawa) dan dalam bahasa 
Indonesia diterjemahkan sebagai hasil dari daya pikir23 
21Poerwadarminta, W. J. S, Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta: Penerbit Balai Pustaka. 
2007), 74. 
22Eko Sugiarto, Mengenal sastra Lama. Yogyakarta: Penerbit Andi. 2015), 92. 
23 Ayatullah Humaeni, kepercayaan kepada Kekuatan Gaib Dalam Mantra Masyarakat Banten, 
Jurnal Budaya Islam, Vol. 16 No. 1 ( Desember 2014), 58. 
 
 
                                                          

































Dalam pengertian ini, jelas bahwa mantra merupakan hasil cipta dari 
kekuatan dan daya pikir manusia. Pengertian mantra dalam masyarakat Jawa 
bergantung pada penggunaan Bahasanya. Bagi bahasa Jawa Kuno, arti mantra 
hampir sama dengan makna dalam bahasa Sanskrit, yaitu memberi tekanan 
kepada teks atau ungkapan yang suci dan nyanyian yang berbentuk puji-pujian 
kepada tuhan. Berkaitan dengan kekuatan gaib yang dihasilkan dari mantra, 
Malinowski berpendapat bahwa mantra merupakan bagian paling penting dari 
magic. 
Mantra adalah bagian magic yang bersifat gaib, yang menyatu dalam ritual 
magic, yang diketahui hanya oleh si praktisi magic. Bagi masyarakat pribumi, 
ilmu magic sama artinya dengan ilmu mantra, dan dalam sebuah analisis dari 
suatu tindakan sihir akan selalu ditemukan bahwa ritual berpusat diseputar ucapan 
mantra. Formula magic atau mantra selalu menjadi inti dari performance magic24 
Mantra memiliki pengertian bahwa perkataan atau ucapan yang dapat 
mendatangkan daya gaib (misalnya dapat. menyembuhkan, mendatangkan celaka, 
dan sebagainya: susunan kata berunsur puisi (seperti rima, irama) yang dianggap 
mengandung kekeuatan gaib, biasanya diucapkan oleh dukun atau pawang untuk 
mrnandingi kekuatan gaib yang lain; puisi yang diresapi oleh kepercayaan akan 
dunia gaib; irama bahasa sangat penting untuk menciptakan nuansa magis, mantra 
timbul dari kepercayaan animisme25. 
Mantra adalah dua istilah yang resmi pemakaiannya dalam bahasa 
indonesia. Dilihat dari segi maksud dan tujuannya, mantra belum mempunyai 
24Bronislaw Malinowski,. Magic, Science and Religion and Other Essays with an Introduction. 
(New York: Doubleday Anchor Book, 1955), 74. 
25 Laela sari, kamus istilah sastra: (Bandung: nuansa Aulia Bandung,  2008), 153. 
 
 
                                                          

































perbedaan yang jelas dengan do’a. Oleh karena itu orang kadang kadang 
menyamaka do’a dengan mantra. Dalam konteks penelitian ini, perbedaan 
mendasar antara mantra dan do’a adalah pemakaian istilah saja. Sedangkan 
perbedaan mendasar lainnya tampak dalam pemkaian bahasanya. Apabila ditinjau 
dari segi mantra dan do’a mempunyai kesamaan, yaitu nsama-sama mengandung 
arti permohonan terhadap kekuatan yang gaib untuk memenuhi harapan atau 
keinginan. Namun demikian kedua kata tersebut belum digolongkan sebagai kata 
yang bersinonim. 
Kekaburan perbedaan makna antara mantra dengan do’a tidak 
menghalangi orang orang mengidentifikasikan mantra maupun do’asecara 
terpisah seperti berikut ini. Mantra adalah kata kata yang mengandung khidmat 
kekuatan ghaib, biasanya diucapkan oleh pawang. Kesalahan dalam mengucapkan 
mantra dianggap dapat mendatangkan mara bahaya. Sedangkan badudu memberi 
batasan tentang mantra sebagai suatu bentuk puisi lama dan dianggap sebagai 
puisi lama dan dianggap sebagai puisi tertua di indonesia. 
Kata dan kalimatnya tetap merupakan aturan yang tidak bisa ditawar lagi. 
Kedua pendapat yang dikekmukakan tadi, terangkum dalam kamus umum bahas 
indonesia yang mengartikan mantra sebagai: (a) perkataan atau ucapan yang dapat 
mendatangkan daya ghaib, (b)susunan kata berunsur puisi (rima. irama)yang 
dianggap mengandung kekuatan ghaib yang lain. 
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat dipahami bahwa mantra itu berupa ucapan atau perkataan yang dapat 
mendatangkan kekuatan ghaib. Namun demikian, didunia yang serba modern ini 
 
 

































tidak semua ucapan-ucapan dalam mantra itu terbukti kekuatannya. Hal tersebut 
disebabkan oleh kondisi dari manusia itu sendiri serta kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
Mantra merupakan bentuk puisi lama yang erat pula dengan kepercayaan 
sejak masa purba. Kata-kata dalam mantra dianggap mengandung kekuatan gaib. 
Mantra ditujukan kepada makhluk gaib, maka kalau dihadapkan kepada manusia 
itu menjadi sesuatu yang tidak mudah dipahami dan bahkan tidak mempunyai arti. 
Yang dipentingkan dalam sebuah mantra adalah bukannya bagaimana dapat 
memahaminya, akan tetapi bagaimana dapat memberikan kontribusi bagi 
kehidupan manusia. 
Pada dasarnya mantra adaiah ucapan yang tidak perlu dipahami, sehingga 
ia kadangkadang tidak dipahami karena ia lebih merupakan permainan bunyi dan 
bahasa belaka. Sebagai sebuah mantra ia mesti mempunyai sifat-sifat yang ada 
pada sebuah mantra. Bahasa sebuah mantra bersifat esoterik yang tidak mudah 
dipahami, bahkan mungkin tidak mempunyai arti nominal. Mantra adalah unsur 
irama yang berpola tetap yang perwujudannya dapat berupa pertentangan yang 
berselang seling antara suku yang panjang dengan suku yang tidak beraksen. 
Suatu mantra yang diucapkan dengan tidak semestinya, salah lagunya, dan 
sebagainya, maka hilang pula kekuatannya. Sebuah mantra pada dasamya 
menghubungkan manusia dengan dunia yang penuh dengan misteri atau gaib 
untuk atau tidak melakukan sesuatu terhadap manusia yang 
mengucapkannya.sebuah mantra dinilai dari kemajutarmya bukan dari kejelasan 
penyampaiannya, yang penting bagi sebuah mantra bukanlah bagaimana orang 
 
 

































dapat memahaminya tapi kenyataannya sebagai sebuah mantra. Kemanjurannya 
sebagai sebuah mantra juga tidak meminta untuk dipahami, karena tidak ada 
persoalan pemahaman. 
B. Fungsi Mantra 
1. Mantra Sebagai Alat Pengobatan Penyakit 
Secara umum, Kalangie26 membagi sistem medis ke dalam dua 
golongan besar, yaitu sistem medis ilmiah yang merupakan hasil 
perkembangan ilmu pengetahuan (terutama dalam dunia  barat) dan sistem  non 
medis (tradisional) yang berasal dari aneka warna kebudayaan manusia. 
Pengobatan kedokteran berbasis pembuktian ilmiah, sedangkan pengobatan 
tradisional berdasarkan kearivan lokal yang berasal dari kebudayaan 
masyarakat, termasuk  di  antaranya  pengobatan  dukun,  yang  dalam  
mengobati  penyakit  menggunakan tenaga gaib atau kekuatan supranatural. 
Pengobatan maupun diagnosis yang dilakukan dukun selalu identik dengan 
campur tangan kekuatan gaib ataupun yang memadukan antara kekuatan rasio 
dan batin. 
2. Mantra sebagai sarana untuk berdoa 
Manusia adalah makhluk yang sangat lemah. Sebagai makhluk yang 
sangat lemah, manusia harus selalu memohon pertolongan kepada Allah SWT. 
Permohonan tersebut dapat berupa doa yang selalu dilantunkan setiap saat. Jika 
seorang tidak mau berdoa, berarti dia telah berani sombong kepada Allah. 
Kesombongan inilah yang nantinya dapat membawa manusia ke dalam jurang 
26S. Nico Kalangie, Kebudayaan dan Kesehatan: Pengembangan Pelayanan Kesehatan Primer 
Melalui Pendekatan Sosiobudaya (Jakarta: Kesaint Blanc Indah Corp,1994), 15. 
 
 
                                                          

































penyiksaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh manusia agar selamat 
dari penyiksaan, baik siksa dunia maupun siksa akhirat, adalah selalu berdoa 
kepada Allah.27 Di dalam mantra pengobatan dukun ini secara tidak langsung 
kita memohon (berdoa) kepada Allah SWT untuk kesembuhan penyakit yang 
kita derita, tidak ada sandaran lagi untuk kita mintai pertolongan kecuali Allah 
azza wajallah tuhan pemberi hidup makhluknya. Berdoa kepada Allah dapat 
dilakukan dengan melantunkan mantra-mantra yang berisi permohonan. 
3. Mantra Sebagai Sarana Untuk Mendatangkan Kejelekan Dan Kebaikan 
Dipandang dari tujuan permohonan, Mantra  dapat dikelompokkan ke 
dalam mantra putih ‘white magic’ dan mantra hitam ‘black magic’. Pembagian 
tersebut berdasarkan kepada tujuan mantra itu sendiri, yakni mantra putih 
digunakan untuk kebaikan sedangkan mantra hitam digunakan untuk kejahatan, 
Mantra bisa berfungsi sebagai sarana untuk mendatangkan sebuah 
kejelekan dan kebaikan, ini tergantung pada tujuan mantra yang diberikan oleh 
dukun. Seorang dukun bisa mendatangkan kejelekan (menyantet/santet) kepada 
orang yang dituju, secara tidak langsung dapat difahami bahwa apa yang 
diminta oleh seorang pasien akan diberikan, akan tetapi harus difahami bahwa 
ketika seorang manusia mendoakan kejelekan kepada manusia lain, maka doa 
itu akan kembali kepada dirinya sendiri, dari inilah bisa disimpulkan bahwa 
inilah yang dinamakan mantra hitam mantra yang berfungsi untuk mencelakai 
seorang manusia. 
27 Muhammad Purnomo, Bentuk, Makna, dan Fungsi Puji-Pujian Bagi Umat Islam di Wilayah 




                                                          

































C. Jenis- Jenis Mantra 
Berdasarkan sifat dan akibatnya mantra terhadap kehidupan manusia, 
sukatman menggolongkan mantra menjadi mantra kejahatan ( mantra ilmu hitam) 
dan mantra kebaikan ( ilmu putih). Selain berdasarkan sifat dan akibatnya, mantra 
pula dapat digolongkan berdasarkan kandungan magisnya yaitu mantra syirik ( 
mantra yang penggunaannya bersekutu dengan setan) dan mantra tauhid ( mantra 
yang penggunaannya percaya dengan tuhan).28 
Hartarta membagi mantra berdasarkan  fungsi dan gunanya sebagai 
berikut : 
mantra pengasihan yaitu mantra yang memiliki kekuatan untuk memikat 
lawan jenis atau objek sasaran tertentu yang menjadi sasarannya. Objek sasaran 
akan terpesona dengan sang pengamal mantra. mantra kanuragan juga disebut 
dengan mantra aji-aji untuk mencapai kekebalan tubuh. mantra kasuksman yaitu 
mantra yang terdapat dalam olah batin atau pendakian kealam batin yang esetoris. 
mantra pertanian, yaitu mantra yang digunakan dalam ritual ritual 
pertanian ketika meneabur benih, menanam, memetik panenuntuk mencapai 
keselarasan dengan alam. mantra penglarisan yaitu mantra yang digunakan untuk 
menarik datangnya rezeki melalui perniagaan. mantra panyuwunan yaitu mantra 
yang digunakan pada saat kegiatan kegiatan untuk memperoleh keselamatan, 
misalnya, mendirikan rumah, menggali sumur, menebang pohon dan sebagainya. 
mantra penolakan yaitu mantra yang digunakan untuk melindungi diri 
dari gangguan orang orang jahat dan mahluk halus untuk memperoleh 
28 Mohammad Hamidin, Bentuk, Fungsi, Dan Makna Mantra Ritual Upacara Kasambu Masyarakat 
Muna DiKecamatan Katobu Kabupaten Muna, Jurnal Bastra ( Bahasa Dan Sastra), Vol.1 No.2  ( 
Juli 2016), 8. 
 
 
                                                          

































keselamatan. mantra pengobatan yaitu mantra yang digunakan untyk 
mengobatipenyakit-penyakit tertentu atau yang lebih dikenal dengan metode 
rukyah dan juga sewaktu pemaszangan susuk. mantra trawangan/ sorog  yaitu 
mantra yang digunakan untuk menembus dimensi alam lain. 
mantra pangalarutan yaitu mantra yang digunakan untuk meredam 
amarah atau emosi  seseorang. mantra sirep atau penglerepan yaitu mantra 
yangdigunakan untuk menidurkanseseorang dalam jangka waktu tertentu 
(hipnotis). mantra pengracutan yaitu mantra yang digunakan untuk melarutkan 
ilmu seseorang  ketika menjelang ajal. mantra Dhanganyan, yaitu mantra yang 
digunakan untuk berkomunikasi dengan roh-roh tertentu. 29 
D. Struktur Mantra 
struktur adalah cara bagaimana sesuatu disusun, sususnan, bangunan.30 
Jadi, struktur merupakan unsur-unsur atau komponen-komponen yang saling 
berkaitan, sehingga membentuk suatu bangunan  yang utuh. Struktur mantra 
berarti unsur-unsur pembentuk, sehingga menjadi  mantra yang utuh. Menurut 
menurut garis besar mantra terdiri atas enam unsur atau bagian. Keenam bagian 
itu Adalah Judul, pembuka, niat, sugesti, tujuan, dan penutup. Unsur-unsur 
tersebut diuraikan sebagai Berikut. 
1. Unsur Judul 
Unsur merupakan satu unsur pokok dalam mantra. Unsur judul mantra 
biasanya terdiri atas dua kelompok kata yang diasumsikan dapat 
29Arif Hartarta, Mantra Pengasihan Rahasia Asmara Dalam Klenik Jawa, ( Bantul: Kreasi 
Wacana, 2010), 43-47. 




                                                          

































mencerminkan tujuan mantra. Akan tetapi, judul mantra tidak selalu 
mencerminkan isinya. Jadi terkadang seseorang belum tentu mengetahui 
manfaat mantra dengan membaca judulnya. Sebaliknya, apabila orang sudah 
membaca isi mantra, maka seseorang akan memahami judul. 
2. Unsur pembuka 
Unsur pembuka adalah perkataan awal pada mantra. Unsur pembuka 
pada mantra biasanya menggunakan kata-kata yang diambil dari bahasa Arab, 
bahasa Sansekerta (Hindu), dan bahasa Jawa. Contoh pembuka yang diambil 
dari bahasa Arab adalah Bismillahirrahmanirahim, Salammualaikum, dll. 
3. Unsur Niat 
Unsur niat merupakan kunci dari mantra dan pemanfaataannya harus 
disesuaikan dengan keinginan yang akan dicapai melalui mantra.Unsur niat 
secara eksplisit dinyatakan dengan kata kunci niat, contohnya niat ingsun 
matek, aku berniat mengucapkan doa (aji). 
4. Unsur Sugesti 
Unsur sugesti adalah unsur yang berisi metafora-metafora atau 
analogi-analogi yang dianggap memiliki daya atau kekuatan tertentu dalam 
rangka membantu membangkitkan potensi kekuatan magis atau kekuatan gaib 
pada mantra. Misalnya, unsur sugesti yang berisi ungkapan-ungkapan yang 
berkaitan dengan eksistensi para nabi. 
5. Unsur Tujuan 
Unsur tujuan merupakan muara atau maksud yang ingin dicapai oleh 
orang yang mengamalkan mantra. Unsur tujuan juga dapat dinyatakan sebagai 
 
 

































kesimpulan atau intisari dari rangkaian unsur-unsur yang membentuk struktur. 
Unsur tujuan juga berfungsi membedakan mantra tertentu dengan mantra 
lainnya. 
6. Unsur Penutup 
Unsur penutup merupakan larik akhir yang biasanya menggunakan 
kata-kata atau ungkapan penutup. Contoh penutup mantra adalah La ilaha 
illallah, yahu Allah, dan lain-lain. 
Menurut Hartarta31, unsur dapat diartikan sebagai bagian yang penting 
dalam sesuatu hal atau bahkan asal. Setiap unsur pembangunan struktur mantra 
ditopang oleh tiang utama dan tiang-tiang kecil pendukung. Hartarta menjelaskan 
sruktur mantra dapat dibagi menjadi sembilan unsur. Adapun kesembilan unsur 
itu uraiannya adalah sebagai berikut. 
1. Pembuka 
Unsur pembuka adalah kata pertama yang terdapat pada mantra yang 
berisi salam pembuka. Biasanya menggunakan kata-kata yang diadopsi dari 
bahasa Arab, Bahasa Sansekerta dan bahasa Jawa, seperti 
Bismillahhirrahmanirrakhim, Salamualaikum, kakang kawah adhi ari-ari, 
Om/hong wilaheng. Komponen pembuka merupakan pengakuan tunduk, 
takluk, dan memohon perlindungan kepada Allah penguasa semesta. 
2. Niat 
Makna niat sering disejajarkan dengan kata tekad. Konteks 
pemanfaatan mantra tertentu harus disesuaikan dengan niat atau keinginan 
31 Arif, Hartarta, Mantra Pengasihan. Rahasia Asamara dalam Klenik Jawa. (Bantul: Kreasi 
Wacana, 2010), 69. 
 
 
                                                          

































yang akan dicapai Niat dalam mantra dapat dibagi menjadi dua, yaitu secara 
langsung dan tidak langsung. Pengungkapan niat secara langsung dalam 
mantra, misalnya diungkapkan dengan frasa niat ingsun „aku berniat‟, ingsun 
(sun) matek ajiku „aku berniat mengamalkan ajianku‟, dan sebagainya. 
Pengungkapan niat secara tidak langsung adalah bahwa rasa niat sudah 
terkandung dalam mantra. Contohnya, Dhuh Allah Gusti mugi-mugi Ya Allah 
Pangeran mudah-mudahan, sedya manjing sajroning karsaku niat masuklah ke 
dalam keinginanku dan lain-lain. 
3. Nama mantra 
Nama mantra biasanya terdiri atas kelompok kata yang dianggap 
dapat mencerminkan tujuan mantra yang bersangkutan. Unsur itu berisi 
penyebutan nama sebuah mantra yang hendak digunakan. Biasanya dimulai 
dengan frasa ajiku (si) (nama mantra). Unsur nama sebuah mantra terletak di 
bagian depan dalam sebuah mantra, sehingga masuk sebagai salah satu unsur 
kepala atau pendahuluan. Akan tetapi, banyak sekali mantra yang tidak 
diketahui judulnya, hanya dapat disimpulkan judulnya setelah mengetahui isi 
teks mantra tersebut. 
4. Sugesti 
Unsur sugesti adalah unsur yang berisi metafora-metafora atau 
analogi-analogi yang dianggap memiliki daya atau kekuatan tertentu dalam 
rangka membantu membangkitkan potensi kekuatan magis atau gaib pada 
mantra. Contoh unsur sugesti, yaitu uraian yang berisi cerita para nabi, satria, 
benda-benda alam, dan dewa. 
 
 

































5. Visualisasi dan simbol 
Unsur visualisasi dan simbol disebut juga sebagai unsur proses yang 
berisi perintah sang pemantra kepada mantra tentang satu kondisi atau situasi 
tertentu dari objek mantra terkait dengan keinginan subjek pemantra. Unsur 
visualisasi dan simbol menggambarkan satu peristiwa yang menjadi tugas yang 
harus dilakukan oleh mantra terhadap sasarannya. 
6. Nama sasaran 
Unsur sasaran berisi penyebutan nama sasaran yang hendak dituju. 
Sasaran berupa perorangan ataupun kolektif. 
7. Tujuan 
Unsur tujuan merupakan muara atau maksud yang ingin dicapai oleh 
pemantra dalam mengamalkan mantra. Unsur tujuan semacam kesimpulan atau 
intisari dari rangkaian unsur-unsur yang membentuk struktur mantra. 
8. Harapan 
Unsur harapan merupakan unsur permintaan agar apa yang dilakukan 
dapat terlaksana dengan baik. Pada unsur harapan berisi harapan dan 
kepasrahan kepada Tuhan. 
9. Penutup 
Unsur penutup merupakan larik akhir yang biasanyajuga 
menggunakan larik akhir yang biasanya juga menggunakan kata-kata dari 
bahasa Jawa maupun Arab, misalnya La illaha illalah Muhammadur 





































E. Makna Mantra 
Menilai makna suatu puisi (mantra) sama halnya dengan menilai puisi, 
tidak hanya dilihat dari bunyi-bunyi yang berulang-ulang dari bahasa puitiknya. 
Selain bunyi yang berulang dari bahasa puitiknya, makna sebuah mantra dapat 
dilihat dari pemilihan kata dan ungkapan sesuai. Menurut Zaidan32 makna adalah 
hubungan antara kata dan barang yang ditujukan (donotasi) dan antara kata dan 
tautan pikiran tertentu yang ditimbulkan (konotasi). 
Media untuk mengekspresikan mantra memiliki sistem tanda yang 
bermakna dan tidak terlepas dari kesepakatan masyarakat, baik masyarakat bahasa 
maupaun masyarakat sastra. Tanda mempunyai dua aspek, yaitu penanda dan 
petanda. Menurut Endeswara33 penanda merupakan sesuatu bunyi yang bermakna 
atau coretan yang bermakna. Dengan kata lain, penanda adalah aspek material dari 
bahasa, yaitu apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis dan dibaca. 
Sedangakan petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau suatu konsep, dengan 
kata lain petanda merupakan aspek mental dari bahasa. 
Berdasarkan hal tersebut, cara yang dapat ditempuh untuk menentukan 
makna bahasa adalah memaparkan dan membongkar bahasa mantra, untuk 
memahami bahasa mantra tidak dari isinya saja, tetapi juga latar belakang yang 
mana mantra itu diciptakan dan fungsinya bagi masyarakat pendukungnya. 
Menilai makna sebuah puisi lama (mantra) dapat dilihat dari bunyi-bunyi yang 
berulang dari bahasa puitiknya. Memilih kata-kata dan pengukapan yang sesuai, 
seorang pengarang harus menggunakan bunyi-bunyi dalam bahasa puisinya 
32 Abdul Razak Zaidan , Kamus Istilah Sastra, (Jakarta: Balai Pustaka 2004), 125. 
33 Suwardi, Endraswara, Metode Penelitian Sastra, ( Yogyakarta: Widyanatama, 2003), 38. 
 
 
                                                          

































(mantranya) itu untuk menghubungkan bahasa puisi (mantra) dengan makna yang 
dikeluarkan oleh kata-kata dalam teks puisi (mantra) sehingga seringkali 
mengalami perulangan bunyi yang dapat memperkuat daya ekspresi mantra. 
F. Mantra Dalam Masyarakat 
Mantra dan masyarakat mempunyai hubungan yang erat. Artinya, mantra 
tercipta dari masyarakat. Mantra tidak mungkin ada jika tidak ada masyarakat 
pewarisnya. Demikian pula yang terjadi pada masyarakat tradisional yang 
berpegang teguh pada adat istiadatnya, tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
mantra. Kepercayaan akan adanya kekuatan gaib selalu mendorong mereka untuk 
merealisasikan kekuatan tersebut kedalam wujud nyata untuk memenuhi 
kebutuhaimya. 
Namun harus diakui pula bahwa keberadaan mantra dewasa ini berbeda 
dengan mantra sebelumnya. Hal ini disebabkan terjadinya pegeseran nilai-nilai 
budaya dalam masyarakat. Mantra adaiah sesuatu yang lahir dari masyarakat 
sebagai perwujudan dari keyakinan atau kepercayaannya. Terutama dalam 
masyarakat tradisional, mantra bersatu dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-
hari. Seorang pawang atau dukun yang ingin menghilangkan wabah penyakit 
dapat dilakukan dengan membacakan mantra-mantranya. Masih banyak lagi 
kegiatan-kegiatan lain terutama yang berhubungan dengan adat biasanya 
didahului dengan mantra. 
Menurut kepercayaan mereka bahwa dengan mengucapkan mantra itu 
kegiatan mereka akan sukses dan mempunyai berkah. Kebiasaan ini berlangsung 
secara turun-temurun, dan sampai sekarang masih kita temukan dalam mayarakat 
 
 

































terutama dalam masyarakat pedesaan. Oleh karena itu, mantra sebagai karya yang 
lahir dari masyarakat maka keberadaannya tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 
masyarakat.34 
G. Semiotik Ferdinand De Saussure 
1. Pengertian Semiotik 
Secara definitif semiotika berasal dari kata Same ( yunani) yang 
berarti penapsiran tanda. Ada juga yang mengatakan berasal dari semeion yang 
berarti tanda. Karena itu, semiotika atau semiologi ( istilah yang digunakan 
saussure) diartikan sebagai ilmu yang mengkaji tanda-tanda dalam kehidupan 
manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebgai tanda 
yakni sesuatu yang harus kita beri makna.35 
Secara garis besar, ranah kajian semiotika dibagi menjadi dua, 
semiotika signifikasi yang dimotori oleh Ferdinand De Saussure Dan semiotika 
komunikasi yang dimotori oleh Charles Sanders Peirce. Keduanya tinggal 
dalam kawasan yang berbeda, peirce di america serikat dan saussure di Eropa. 
Meskipun hidup sezaman, tetapi antara keduanya tidak saling mengenal dan 
keduanya saling membangun teorinya diatas pijakan yang berbeda peirce 
menjadikan logika sebagai landasan teorinya sedangkan saussure menjadikan 
model linguistik sebagai landasan teorinya.36 Hal ini tidak terlepas dari latar 
belakang keilmuan saussure yakni linguistik, sedangkan peirce filsafat. 
34 Abdurachman Ismail, dkk,  Fungsi Mantra dalam Masyarakat,( Banjar: Jakarta, 1996), 80 
35 Benny H. Hoed, Semiotika &nDinamika Sosial Budaya, ( Jakarta: Komonitas Bambu, 2011), 3. 
36 Asep, Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna, Dan Tanda, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 131-132. 
 
 
                                                          

































Saussure mennggunakan kata Semiologi yang sebenarnya jika dikaji 
memiliki pengertian yang sama dengan semiotika pada aliran peirce. Kedua 
kata ini kemudian digunakan untuk mengidentifikasikan adanya dua tradisi dari 
semiotik. Tradisi linguistik menunjukkan tradisi-tradisi yang berhubungan 
dengan nama-nama saussur sampai Hjelmslve dan Bharthes yang 
menggunakan istilah semiologi. 
Menurut saussure dalam buku Course in General Linguistic, 
semiologi adalah suatu ilmu yang mengkaji kehidupan tanda-tanda didalam 
kehidupan sosial. Bahas mungkin akan menjadi bagian dari psikologi dan 
dengan sendirinya berkaitan dengan psikologi umum. Semiologi akan 
menunjukkan apa-apa saja tanda tersebutdan hukum-hukum apa saja yang 
mengaturnya.37 Saussure mengatakan bahwa bahasa itu selalu  tertanda dengan 
cara tertentu. Ia adalah suatu sistem atau struktur diman setiap individu yang 
menjadi bagiannya menjadi tidak bermakna bila dilepaskan dari struktur  
tersebut. Saussure menegaskan bahwa bahasa harus ditinjau ulang agar 
linguistik memiliki landasan yang mantap. 
Kekhasan teori saussure terletak pada kenyataan bahwa ia 
menganggap bahasa sebagai sistem tanda. Baginya, bahasa adalah sebagai 
sistem tanda yang mengepresika ide-ide ( gagasan-gagasan) dan karena itu 
dapat dibandingkan dengan sistem tulisan, hurup-hurup untuk orang bisu tulis, 
simbol keagamaan, aturan sopan santun, tanda kemiliteran, dan sebagainya. 
Hanya bedanya bahasa merupakan yang terpenting diantara sistem-sistem 
37 Ferdinand De Saussure, Cours De Linguistics General, Pengantar Linguistik Umum, ( 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), 82-83. 
 
 
                                                          

































tersebut. Baik secara implisit maupun secara eksplisit, para ahli semiotika yang 
berkiblat pada saussure menganggap bahwa tanda tanda linguistik mempunyai 
kelebihan dari sistem semiotika lainnya.38 Saussure mengatakan bahwa teori 
tentang tanda linguistik perlu menemukan tempatnya dalam sebuah teori yang 
lebih umum, dan untuk itu ia mengusulkan nam semiologi. Linguisti adalah 
bagian dari ilmu umum itu. Hukum yang akan ditemukan oleh semiologi 
bahkan dapat diterapkan pada linguistik dan linguistik akan berkaitan dengan 
satu bidang yang khusu dalam kumpulan fakta manusia. 
2. Telaah Pemikiran Saussure 
Sauusure memperkenalkan empat konsep penting yang masing- masing 
ditampilkan secara dikotomis, Yaitu signifiant,dan signifie, langue dan parole, 
synchronic dan diachronic, syntagmatic dan associative/ paradigmatik 
a. Konsep Signifiant Dan Signifie 
Bagi Saussure, bahasa merupakan sistem tanda yang memiliki dua sisi 
yang tak terpisahkan seperti dua halaman pada selembar kertas. Saussure 
mengemukakan teori bahwa setiap tanda atau tanda linguistik ( signe atau 
Signe linguistique) dibentuk oleh dua buah komponen yakni signifiant dan 
signified. Hubungan antrara signifiat dan signifie sangat erat, karena keduanya 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Signifiant adalah cetra 
bunyi atau kesan psikologis bunyi yang timbul dalam pikiran kita. Sedang 
38 Aart Va Zoest, Interpretasi Dan Semiotika, Dalam  Serba-Serbi Semiotika, Terj. Okke K. S. 
Zaimar Dan Ida Sundari Husein, ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 2. 
 
 
                                                          

































signifie pengertian atau kesan makna yang ada dalam pikiran kita.39 Karena itu 
suatu tanda adalah kombinasi dari konsep dan citra akustik. 
Dalam bahasa sehari-hari, istilah tanda pada umumnya hanya 
menunjuk citra/gambaran akustis, misalnya sebuah kata house. Orang 
cenderung melupakan bahwa bahwa kata house menjadi sebuah tanda, 
hanyalah jika tanda tersebut mengandung konsep tentang „rumah‟. Akibatnya 
konsep tentang ide panca indera secara tak langsung menyatakan bagian ide 
tentang keseluruhan. Karena itu, Saussure ingin menegaskan bahwa kata 
“tanda” (signe) itu untuk menyusun keseluruhan dan untuk menggantikan 
konsep dan citra bunyi masing-masing dengan signifié dan signifiant.Dalam 
buku Saussure dikemukakan bahwa untuk lebih memudahkan kita dapat 
memakai kata signe (tanda) untuk menunjuk keseluruhannya, dan mengganti 
concept (konsep) dan image acoustique (gambaran akustis) masing-masing 
dengan petanda dan penanda. 
b. Konsep Langue Dan parole 
Menurut saussure, bahas memiliki dua aspek langue dan aspek parole. 
Hubungan antara penanda dana petanda ditetapkan berdaarkan sistem kaidah 
yang dinamakan langue.40 Langue adalah keseluruhan sistem tanda yang 
berfungsi sebagai alat komunikasi verbal antara para anggota masyarakat. 
Langue  merupakan fakta sosial dan sistem abstrak yang secara kolektif 
diketahui, disadari dan seolah-olah telah disepakati bersama oleh semua 
pemakai bahasa tersebut dan menjadi panduan bagi praktik berbahasa 
39 Abdul Chaer, Linguistik Umum, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 348. 
40 Ferdinand De Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 149. 
 
 
                                                          

































dimasyarakat.41 Sementara Aspek parole yankni praktik berbahasa didalam 
kehidupan masyarakat atau wujud ujaran individu pada suatu saat tertentu. 
Dalam analisis atas bahasa harus selalu dibedakan kedua aspek itu. 
Dalam kenyataan kehidupan berbahasa, langue merupakan prinsip-prisip 
supra-individual yang mengarahkan parole.42 Jadi parole merupakan wujud 
pemakaian atau realisasi langue oleh masing masing anggota masyarakat. Sifat 
konkret karena parole itu adalah realitas fisis yang berbeda dari orang yang 
satu dengan orang yang lain. Dalam hal ini yang menjadi telaah linguistik 
adalah langue  yang tentu saja dilakukan melalui parole, karena parole itulah 
wujud bahasa yang konkret, yang dapat diamati dan diteliti.43 Jadi, langue 
merupakan sitem yang bersifat sosial serta menjadi acuan untuk melakukan 
komunikasi bahasa. Sistem ini memiliki konvensinya ditengah masyarakat, 
sehingga individu tidak akan mampu secara serta-merta melakukan perubahan. 
Perlu dingat bahwa langue bukan kegiatan penutur tetapi merupakan produk 
yang direkam individu secara pasif. Parole sebaiknya adalah suatu tindakan 
individual dari kemauan dan kecerdasannya.44 
Penanda adalah bentuk formal yang menandai sesuatu yang disebut 
petanda. Sementara petanda adalah aspek mental atau konsep dibalik penanda. 
Persoalan ini memperlihatkan bahwa konsep tidak bisa dilepaskan dari parole 
sebagai bentuk bahas ujaran individu. Selain itu, langue pada suatu bahasayang 
41 Martin Krampen, Ferdinand De Saussure Dan perkembangan Semiologi, Dalam Serba-Serbi 
Semiotika, terj. Lucia Hilman, ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 57. 
42 Benny H. Hoed, Semiotika &nDinamika Sosial Budaya, ( Jakarta: Komonitas Bambu, 2011), 32 
43 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 347-348. 
44 Soeparno, Dasar-Dasar Linguistik Umum, ( Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), 2. 
 
 
                                                          

































digunakan komunitas tertentu juga sangat berpengaruh untuk menemukan arti 
bahasa tersebut. 
Hubungan antara langue dan parole yang saling berkaitan satu sama lain 
membentuk sebuah struktur, yakni langage.45 langue perlu aga parole dapat 
saling dipahami dan menghasilak segala dampaknya, tetapi, parole juga perlu, 
Agar langue terbentuk. Hanya mendengar orang lainlah kita belajar bahas ibu 
kita. Bahas ibu melembaga di dalam otak kita hanya melalui urutan 
pengalaman yang tak terhitung jumlahnya. Dengan kata lain, parole juga dapat 
membuat langue berubah. 
c. Konsep sinkronik dan diakronik 
Telaah bahasa dilakukan dengan cara sinkronik dan diakronik. Telaah 
sinkronik artinya mempelajari suatu bahasa pada suatu kurun waktu tertentu 
saja. Sedangkan telaah secara diakronik adalah telaah bahas sepanjang masa, 
atau sepanjang zaman bahasa itu digunakan oleh para penuturnya.46 Study 
sinkronik linguistik disebut juga linguistik deskrptif, karena berupaya mengkaji 
bahasa pada masa yang tidak terbatas. Kajian ini biasanya bersifat historis 
komparatif karena itu juga dikenal dengan  linguistik historis komparatif. 
Tujuannya untuk mengetahui sejarah struktural bahasa itu beserta dengan 
segala bentuk perubahan dan perkembangannya. Pernyataan seperti pena dulu 
berarti “ bulu angsa”, nsekarang berati alat tulis bertinta adalah pernyataan 
bersifat diakronik.47 
45 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 347. 
46 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 347. 
47Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme linguistik Dalam Tafsir Al-Qur’an 
Kontemporer, ( Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), 81. 
 
 
                                                          


































Saussure menggunakan karakter permainan catur untuk memberikan 
ilustrasi dan gambaran tentang adanya deferensial bahasa. Baru orang yang 
datang dalam sebuah pertandingan catur, yang penting bukan hanya 
konfigurasi yang ada saat ia menontonnya ( ia tidak memperoleh lebih banyak 
wawasan bila ia tahu bagaimana buah-buah catur itu menjadi tertera seperti 
yang dilihatnya), namun juga segala macam barang bisa dipakai untuk 
menggantikan buah-buah catur itu ( misal batuk akik dipakai untuk 
menggantikan raja) karena yang menentukan berlangsungnya pertandingan itu 
adalah hubungan deferensial antara buah- buah catur itu, bukan nilai 
intrinsiknya. 
 
Bila kita melihat bahas dengan cara melihat seperti melihat permainan 
catur, dimana yang paling penting adalah kedududukan buah-buahnya pada 
suatu saat berarti kita melihatnya dari persepektif sinkronik. Sebaliknya, bila 
dalam pendekatan ini menggunkan hal historis berarti kita meliahtnya dari 
persepektif diakronik. Saussure lebih mengutamakan aspek sinkronik dari pada 
aspek diakroniknya karena aspek sinkronik memberikan gambaran yang lebih 
jelas mengenai faktor-faktor pada satu situasi  kebahasaan tertentu. 
d. Hubungan Sintagmatik Dan Asotisiatif/ paradigmatik 
 
Hubungan sintagmatik adalah hubungan antar unsur yang terdapat 
dalam suatu tuturan, yang tersususn secara berurutan, bersifat linear. 
Nhubungan paradigmatik yakni hubungan antar unsur dalam dalam suatu 
tuturan dengan unsur sejenis yang tidak terdapat dalam tuturan yang 
 
 

































bersangkutan.48 Hubungan sintagmatik terdapat diantara satuan bahasa didalam 
kalimat konkret, sedangkan hubungan paradigmatik adalah hubungan yang 
terdapat dalam bahasa, namun tidak tampak dalam susunan suatu kalimat. 
Hubungan ini tampak bila di bandingkan dengan kalimat lain.49 
Sebuah kalimat terdiri atas sejumlah elemen berantai yang saling 
berhubungan seperti subyek, predikat, obyek keterangan atau fungsi sintaktis 
lainnya. Hubungan antar elemen itu merupakan hubungan sintagmatik. 
Sementara itu, sebuah elemen didalam kalimat itu dapat digantikan oleh tanda 
lain yang berasal dari paradigma yang sama. Karena itu hubungan sintagmatik 
sering disebut hubungan in presensia, sedangkan hubungan sintagmatik 
merupakan hubungan in absensia. Contoh hubungan sintagmatik yakni ibu 
membeli sayur. 
Kalimat ini tidak bisa dirubah jika hendak mendapatkan suatu makna. 
Jika kita mengambil sekumpulan tanda “ ibu membeli sayur”, maka satu 
elemen tertentu yakni kata ibu menjadi bermakna sebab ia bisa dibedakan 
dengan kata “membeli” atau juga “sayur”. Jika digabungkan seluruh kata akan 
menghasilkan kata yang membentuk sebuah sintagma ( kumpulan tanda yang 
berbuat secara logis). Jika kata “ibu” diganti dengan kata “Ali” atau mira maka 
hal ini bisa saja, meskipun jadinya mengubah arti. Kenapa bisa, karena 
posisinya sama-sama sebagai subyek. Sementara itu kata “ibu” tidak bisa 
diganti dengan kata “berlari, makan, atau bentuk predikat lainnya karena itu 
akan merubah struktur kalimat. Melalu cara ini “ibu” bisa dikatakan memiliki 
48 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 350. 
49 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 19. 
 
 
                                                          

































hubungan paradigmatik ( hubungan yang saling menggantikan) dengan Ali dan 














































GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Profil Desa Desa Saur Saibus 
Sekilas tentang suku bajo kepulauan sapeken 
Kenapa dinamakan sapeken, karena menurut cerita nenek moyang pulau 
tersebut yang mayoritas berasal dari  sulawesi selatan dengan bahas kesehariannya 
yaitu bahasa bajo. Bahwa dulu nenek moyang mereka terdampar kepulau tersebut 
dan tidak dapat keluar dari pulau tersebut selama satu pekan. Nah dari kata satu 
pekan itulah nama pulau diambil menjadi sapeken yang artinya satu minggu. 
Karena nenek moyang tersebut berasal dari sulawesi selatan maka bahasa resmi 
keseharian yang digunakan adalah bahasa bajo. Masyarakat bajo yang ada 
dikepulaun sapeken terdiri dari beberapa pulau yang merupakan suku bajo 
Diantaranya pulau pagarungan kecil, pegarungan bersar, sadulang kecil, sadulang 
besar, sepanjang, pelat, toroh, sakala, sasiil, Saredeng, sepangkur, Saur, Saibus, 
salarangan, Sitabbok, Saular.55  
Desa Saur Saibus mempuanyai luas total wilayah 125,88 Km (14,64% 
dari luas Kecamatan Sapeken). Jumlah Dusun di Desa Saur Saibus sebanyak 7 
Dusun. Desa Saur Saibus berbatasan dengan laut dan pulau lain yang ada di 
Kecamatan Sapeken. Pada sisi sebelah utara dibatasi oleh laut Kalimantan, 
sebelah selatan dibatasi Laut Bali, sebelah timur dibatasi oleh Laut Sulawesi, 
55 Gerbang Madurua, Sekilas mengenal pulau sapeken Kabupaten Sumenep, Ditayangkan: 02-10- 
2011 Dibaca: 3,720 Kali ( 2 Votes, Average:  5.00 Out Of 5) Diakses tanggal 29 Januari 2018.  
42 
 
                                                          

































sebelah barat dibatasi oleh Pulau Sapeken sebagai Kecamatan Kepulauan 
Sapeken. 
Jumlah penduduk yang mendiami Desa Saur Saibus adalah sebanyak 
4449 jiwa dengan perincian laki-laki 2368 jiwa dan 1426 jiwa perempuan dengan 
jumlah kepala keluarga sebanyak 655 KK. Laki-laki dan perempuan mempunyai 
selisih 942 orang.56Berarti ada dominasi, kuantitas antara keduanya dalm 
penguasaan pelayanan publik ( kesehatan, pendidikan, ataupun pelayanan 
lainnya). Desa Saur Saibus memiliki kepadatan penduduk yang cukup tinggi 
Dimana terkonsentrasi di wilayah Barat Desa Saur Saibus dan wilayah Timur 
masih dalam proses pengembangan dan pembangunan. 
Pendidikan merupakan merupakan salah satu faktor penting dalam 
kehidupan bangsa, karena pendidikan sebagai salah satu faktor yang 
menyebabkan terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat.57 Begitu pula 
dengan masyarakat Saur Saibus, faktor pendidikan masih tetap menjadi 
permasalahan bagi masyarakat. Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus 
tingkat rata-rata pendidikannya hanya Sebatas Mts, tidak banyak dari masyarakat 
tersebut yang meng Nenyam tingkat pendidikan tinggi ( Kuliah). 
Didesa ini juga masih terdapat buta hurup sehingga memerlukan 
perhatian pemerintah dalam menangani masalah pendidikan. Sedangkan untuk 
pengembangan sumber daya manusia, Desa Saur Saibus dilengkapi dengan sarana 
pendidikan. Hal itu tercermin dari ketersediaan sarana pendidikan yang cukup 
56 Ducumen Desa Saur Saibus Tahun 2016 
57 Uyu Wahyuni, Pola pendampingan keluarga Dalam Akselerasi Program Pemberantasan Buta 
Askara Tingkat Dasar Didesa Mekarmanik Kecamatan Cimeyan Kabupaten Bandung, Jurnal 
Penelitian Pendidikan, Vol. 13 No. 1 ( April 2012), 53. 
                                                          

































merata pada semua level pendidikan. Jumlah TK sebanyak 4 unit, SD 1 Unit, MI 
6 Unit, SMP terpadu 1 Unit, Mts 4 Unit, Dan MA sebanyak 3 Unit. 
Bagi masyarakat yang ada di Desa Saur Saibus, agama merupakan salah 
satu faktor dominan, pemeluk agama yang terbesar di Desa Saur Saibus Adalah 
islam. Kehidupan dan kerukunan antara umat beragama cukup baik. Gambaran 
keadaan penduduk menurut golongan agama, begitupun yang terjadi Di Desa Saur 
Saibus dimana agama islam menjadi Agama yang dianut semua masyarakat desa. 
B. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang ada di desa saur saibus kecamatan sapeken 
kabupaten sumenep meliputi perhubungan, penerangan listrik, komunikasi, air 
bersih, perdagangan, pendidikan, kesehatan, sarana ibadah, dan kantor 
pemerintah. Sarana dan prasarana perhubungan berupa jalan, dermaga, dan 
sarana angkutan. Panjang jalan darat secara keseluruhan sepanjang 17,341 Km 
dengan kondisi jalan rusak 75, bahkan mencapai 80 %58sarana angkutan darat 
bermotor pick Up, sepeda motor, dan sepeda. Sarana yang lain yang terdapat di 
desa saur saibus adalah jembatan kapal. Penerangan listrik di Desa Saur Saibus 
masih mengunakan Swadaya Manyarakat karna belum tersentuh PLN,sementara 
PLN sendiri terletak Di pusat Kecamatan Saja.59 
Sarana air bersih di desa saur saibus mengandalkan air sumur. 
Dikarnakan desa saur saibus merupakan daerah pertanian yang memiliki kultur 
tanah yang  subur dan masih banyak pula yang kesulitan air tawar seperti, 
sapeken, sadulang kecil, sitabbok, salarangan, saredeng besar, saredeng kecil, 
58 Dokumumen Desa SaurSaibus Tahun 2017 
59 http//: Dompetsosial. id/ Taukah- sobat- Tentang Pulau- Sapeken. Di Upload Tanggal 15 Januari 
2018,11: 05. 
                                                          

































dan saular, untuk mendaptkan air tawar mereka masih mengandalkan penjual air 
dari pulau lain atau mengambil sendiri kepulau-pulau tetangga yang terdapat air 
tawar. Untuk aktivitas perdagangan desa saur saibus masih mengandalkan pasar 
yang terletak di kecamatan sapeken. Sarana kesehatan didesa saur saibus terdiri 
dari polindes, berjumlah dua unit sedangkan rumah sakit terdapat di kecamatan 
sapeken. Seluruh Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus Kecamatan 
Sapeken memeluk agama islam. Sarana ibadah meliputi masjid sebanyak tujuh 
unit, surau/musholla sebanyak enam unit. Untuk tata adminitrasi pemerintah desa 
saur saibus sarana kantor desa baru/ balai sebagian kecil. 
C. Perekonomian Suku Bajo Desa Saur Saibus 
Masyarakat Desa Saur Saibus masih mengandalkan sektor perikanan 
sebagai mata pencarian mereka. Dimana 90%60 masyarakatnya masih menjadi 
nelayan. Hal ini dipenagruhi oleh luasnya laut dan kurangnya lapangan pekerjaan 
yang tersedia di Desa Saur Saibus. 
Sektor perekonomian Desa Saur Saibus meliputi bidang perikanan, 
pertanian, perkebunan, peternakan, dan budidaya ikan. Produk-produk pertanian 
tanaman pangan meliputi padi, jangung, dan ubi kacang hijau. Produksi tanaman 
pangan yang masih didominasi oleh jangung, ketela pohon, kacang hijau, kacang 
tanah dan padi. Bidang kehutanan dan perkebunan terdiri dari kelapa, mente, 
mangga, pinang, pepaya dan pohon jati. Bidang peternakan terdiri dari sapi, 
kambing, ayam, dan itik/bebek. Bidang peternakan didominasi oleh sapi.61 
 
60 Kamaruddin, Wawancara, Nelayan Suku Bajo Saur Saibus tanggal 22 November 2017. 
61 http//: lontarmadura dari.com / dari- bajo- sampai sapeken/  ixzz2 BboPyulB  Di Upload pada 
Tanggal 15 Januari 2018. 
                                                          

































D. Kebutuhan Pokok Suku Bajo Di Desa Saur Saibus 
Harga kebutuhan pokok didesa saur saibus sangatlah tidak berimbang 
kalau kita bandingkan dengan pendapatan dalam keseharian mereka, kalau kita 
bandingkan dengan harga kebutuhan pokok yang ada di daerah perkotaan, harga 
kebutuhan sandang didesa saur saibus berkisar antara 10%- 50% sehingga 
banyak diantara masyarakat suku bajo yang ada dikepulauan sapeken  desa saur 
saibus hidup dibawah garis kemiskinan. 
. Tingginya kebutuhan pokok yang terdapat dikepulauan sapeken desa 
saur saibus dikarnakan jarak tempuh antra sumenep sapeken memakan waktu 
kurang lebih 17 jam perjalanan laut, bahkan kadangkala kalau musim angin telah 
tiba, pemasukan kebutuhan mereka tidak tercukupi, dikarenakan kapal sebagai 
alat tranportasi mereka tidak diberangkatkan, dikarenakan ombak diatas 
ketinggian rata-rata. Pendapatan masyarakat Suku  Bajo yang ada di Kepulauan 
Sapeken Desa Saur Saibus tidaklah menentu, tergantung dengan cuaca dan 
kondisi laut, bisa pula dikatakan kerja hari ini untuk makan hari ini, bahkan kalau 
musim angin datang, tak jarang diantara mereka pulang dengan tangan kosong. 
E. Kearifan Lokal  Suku Bajo Saur Saibus 
Kearifan merupakan Warisan nenek moyang kita dalam tata nilai 
kehidupan yang menyatu dalam bentuk reiliggi, budaya. Dalam 
perkembangannya masyarakat melakukan adaptasi dengan lingkungannya 
dengan mengembangkan suatu kearifan yang berwujud pengetahuan atau ide, 

































peralatan, dipadu dengan norma adat, aktivitas dan mengelola lingkungan guna 
mencukupi kebutuhan Hidupnya.62 
Masyarakat Bajo Desa Saur Saibus sampai sekarang masih 
mempertahnankan budaya terkait dengan pelestarian laut. Mereka berperinsip 
bahwa laut adalah segalanya bagi mereka sehingga harus dijaga dan dilestarikan. 
1. Pelestarian Laut 
Pengelolaan laut dan perikanan ( pesisir) yang telah dilakukan negara 
belum sepenuhnya mampu melindungi laut dan perikanan ( pesisir) dari 
Eksploitasi manusia, baik itu dari pengusaha manupun dari manusia itu 
sendiri. Bersamaan dengan itu, partisipasi masyarakat beleum secara penuh 
terlibat dalam pengelolaan laut dan perikanan ( Pesisir). Dengan perkataan 
lain, pengelolaan laut dan perikanan dengan persepektif produksi, sfesien, 
sosial, ekonomi dan lingkungan harus menjadi komitmen dan tujuan dari 
pengelolaan sumberdaya laut dan perikanan pesisir. Artinya pengelolaan 
sumberdaya laut dan perikanan ( pesisir) yang secara turun temurun dan 
berkelanjutan telah dipraktekkan dan dikembangkan oleh masyarakat laut dan 
pesisisr harus digunakan untuk kesejah teraan mereka.63 
Suku Bajo Desa Saur Saibus juga memiliki filosofi tentang 
kesakralan laut berbunyi, “papuk manak ita lino beke isi-isina, kita naja 
manusia mamakira bhatinje kolekna mengelolane”.64Artinya, tuhan telah 
memberikan dunia ini dengan segala isinya, manusia memikirkan bagaimna 
62 Yohanes Kristiawan Artanto, Bapongka, Sistem Budaya Suku Bajo Dalam Menjaga Kelestarian 
Sumberdaya Pesisir, Jurnal Kajian Kebudayaan, Vol. 12 No. 1 ( Juni 2017),  56. 
63 Ivan Razali, Strategi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Dan Laut, Jurnal Pemberdayaan 
Komunitas, Vol. 3 No. 1 ( Mei 2004), 65. 
64 Ahmadi, Wawancara, Nelayan Suku Bajo Saur Saibus 28 Desember 2017. 
                                                          

































cara memperoleh dan memanfaatkannya. Oleh karena itu, orang Bajo Desa 
Saur Saibus melestarikan sumber daya laut dengan cara menanam bakau 
dikawasan pesisir pantai, setiap pesisir pantai dipenuhi dengan tumbuhan 
pohon bakau atau mangrove. 
Masyarakat Bajo Desa Saur Saibus berperinsip bahwa laut adalah 
segalanya. Laut merupakan cerminan dari kehidupan masa lalu, kekinian, dan 
harapan masa depan. Laut juga dianggap sebagai kawan, jalan, dan 
persemayaman leluhur. Karena dekat dengan kehidupan laut, bayi dari 
keturunan suku bajo yang baru lahir sudah dikenalkan dengan laut. 
2. Tradisi Melaut Suku Bajo Desa Saur Saibus 
Mata pencaharian utama suku bajo adalah mencari ikan dengan cara 
yang masih terbilang tradisional, seperti memancing, memanah, dan 
menjaring ikan. Ikan-iakn tersebut nantinya dijual kepada penduduk terdekat. 
Kehidupan suku bajo masih terbilang sederhana. Mendirikan pemukuiman 
tetappun mungkin tak terpikir oleh mereka apabila tidak dihimbau oleh 
pemerintah setempat.65 
Saking cintanya dengan laut, suku bajo benar-benar menjaga 
kelestarian laut dengan cara menangkap ikan dengan peralatan sederhana yang 
tak jarang mereka buat sendiri dari besi bekas atau kayu yang cukup kuat 
untuk membuat alat panah untuk memanah ikan-ikan karang. Mereka hanya 
memangcing, memanah, menjaring. Karena mereka berpikir bahwa ikan-ikan 
65 Djajeng Poedjowibowo, Pemukiman Suku Bajo Di Desa Tumbak Kecamatan Posumaen 
Kabupaten Minahasa Tenggara, jurnal Arsitekur Deseng, Vol. 6 No. 2 ( November 2017), 60. 
                                                          

































kecil akan ikut terjaring dan itu akan mematikan ekosistem lalu secara 
perlahan. 
Namun tidak seluruhnya masyarakat Suku Bajo Desa Saur Saibus 
yang ada dikecamatan sapeken kabupaten sumenep  menggantungkan 
hidupnya denga cara memancing atau menjaring ikan dikarang, beberapa 
masyarakat bajo sudah mengena bagaimana cara membudidayakan ikan 
kerapu lopster, kepiting udang maupun membudidayakan tripang. mereka 
menyabut tempat budi daya sebagai tambak terapung yang lokasinya tidak 
jauh dari pemukiman. kedekatan masyarakat bajo desa saur saibus dengan 
sumberdaya laut memunculkan tradisi mamia kadialo. Tradisi mamia kadialo 
berupa pengelompokan orang ketika ikut melaut jangka waktu tertentu dan 
perahu yang digunakan. Ada tiga tradisi pertama palilibu kedua pongkat pula 
hari ketiga pongkat bangi. 
 “nia messi ngambur, nengge maseddi batu, nia du makai lelepe maboe 
tetenna, lalanne kurah lebbi tellu meter, itu biasane ananak bobone guguru 
messi”.66 
 ada mancing berdiri ditepi terumbu karang dan ada juga yang menggunakan 
perahu dayung yang biasanya dilakukian oleh anak-anak suku bajo yang baru 
belajar memancing. 
 
Dari pemaparan diatas menunjukkan bahwa masyarakat nelayan Suku 
bajo desa saur Saibus memiliki tradisi memancing yang terdiri dari tiga tradisi 
yang dilakukan dalam aktivitas melaut dan sampai sekarang tradisi ini masih 
dilakukan oleh masyarakat nelayan Suku bajo desa Saur Saur Saibus. Tradisi 
mancing nengge Maseddi Batu ( berdiri diterumbu karang)  biasanya dilakukan 
66 Kamaruddin, Wawancara, Nelayan Suku Bajo, 22  November 2017 
                                                          

































ketika Cuaca laut yang tidak memungkinkan para nelayan untuk pergi melaut 
sehingga tradisi ini yang dilakukan masyarakat setempat. 
 
Perairan terumbu karang dikenal dari gejala-gejala seperti, permukaan 
laut sekitar cukup tenang, arus kurang kencang, banyak buih atau busa putih dan 
bau anyir, dan ketika dayung perahu berdesir saat berperahu. Gugusan karang 
dapat dikenal dari kilauan cahaya bulan pada malam hari. Peralihan pasang surut 
alir laut pada siang hari, ketika burung elang turun mendekati permukaan air laut 
pertanda air mulai surut. Pengetahuan masyarakat terhadap gejala alam ini, 
katanya, memiliki nilai ekologis. Terumbu karang, antara lain sebagai penahan 
arus dan gelombang. Tak heran, di sekitar kawasan itu yang cukup tenang.67 
Kedekatan masyarakat Bajo dengan laut dan pesisir memungkinkan 
mereka memiliki berbagai pengetahuan lokal tentang gejala-gejala alam. Di 
tengah kerusakan atmosfer bumi, ada gejala alam dan tanda-tanda atmosfer yang 
masih digunakan masyarakat Bajo saat melaut. Pada umumnya Nelayan Suku 
Bajo dalam pemanfaatan sumber daya laut, masih menggunakan teknologi 
sederhana. Selain karena keterbatasan dana untuk membeli alat tangkap modern, 
juga karena adanya pengetahuan tradisional yang dimiliki untuk 
mempertahankan ekosistem laut. Berbagai alat tangkap yang digunakan oleh 
nelayan di desa saur saibus Kepulauan Sapeken Kecamatan Sapeken Kabupaten 
Sumenep, di antaranya: 
 
67 Djajeng Poedjowibowo, Pemukiman Suku Bajo Di Desa Tumbak Kecamatan Posumaen 
Kabupaten Minahasa Tenggara, jurnal Arsitekur Deseng, Vol. 6 No. 2 ( November 2017), 61. 
                                                          

































a. Pancing  
Penangkapan ikan dengan menggunakan pancing dapat dilakukan 
disekitar pesisir pantai maupun di laut lepas, di mana terdapat banyak karang 
sebagai tempat berkumpulnya ikan. Untuk menjangkau lokasi tersebut 
biasanya nelayan menggunakan perahu kecil tanpa mesin ( le-lepa ) maupun 
dengan perahu bermesin ( katinting ) agar lebih mudah berpindah lokasi. 
Anu pakai kami te namessi iru tasi tahana 50 atau 100 meter tahana bone 
di lulun ka bolo atau kayu. Anu pakai kami te namessi iru tasi tahana 50 
atau 100 meter tahana bone di lulun ka bolo atau kayu.68 
Alat pancing yang digunakan adalah tali nilon atau tali yang panjangnya 
bervariasi antara 50 sampai 100 meter yang digulungkan pada sepotong 
bamboo, kayu dan plastik. 
 
Dari Hasil Wawancara Dengan Kamaruddin: Bahwa Hasil yang 
didapat tergantung perolehan pada setiap tarikan pancing, misalnya: tali dengan 
100 mata pancing biasanya menghasilkan antara 1 sampai 50 ekor ikan dari 
berbagai jenis, antara lain ikan kutambak, cakalang, bintik, tamberrok dan ikan 
jenis yang lainya. Tenaga yang dibutuhkan untuk menangkap ikan dengan cara 
memancing adalah 1 sampai 4 orang. Jika jumlah tenaga banyak, biasanya 
dibarengi dengan kegiatan lain, seperti menyelam untuk mendapatkan teripang, 
lola, japing-japing, penyu sisik dan lain-lain. 
b. Pukat/Jaring 
Pukat merupakan salah satu alat tangkap yang cukup populer 
dikalangna masyarakat nelayan. Alat tangkap ini hampir dimiliki semua 
masyarakat nelayan oleh karena itu mudah ditemukan, bahkan umumnya 
nelayan pandai merajutnya. Penangkapan ikan dengan menggunakan 
68 Kamaruddin, Wawancara, Nelayan Suku Bajo Saur Saibus, 25 Desember 2017. 
                                                          

































pukat/jaring dilakukan di laut lepas sehingga untuk menjangkaunya digunakan 
perahu bermesin ( Katingting), agar dalam merentangkan pukat/jaring, perahu 
yang digunakan selalu dalam keadaan bergerak ( memutar ) dan mudah 
dipindahkan ke lokasi lain. Pukat/jaring yang digunakan biasanya dibeli 
dalam bentuk jadi. Bahan yang digunakan serta ukuran mata jaring 
disesuaikan dengan jenis ikan yang akan ditangkap. Penangkapan ikan dengan 
menggunakan pukat biasanya dilakukan oleh 2 atau 3 orang.69 
Nganjareh iru biasane nia aha makai lelepe niadu tumalan madilaut 
ukuran lalan boenu kas ponsok.70 
Membuang pukat biasanya dilakukan dengang menggunakan sapan ada 
juga berjalan dilaut dengan kedalaman setengan meter. 
 
Berdasarkan wawancara diatas bahwa masyarakat nelayan suku bajo desa 
saur saibus bahwa nganjareh ( menjaring ) adalah merupakan salah satu kegiatan 
yang dilakukan selain dari pada memancing. Kegiatan nganjareh  ini dilakukan 
oleh dua atau tiga orang dengan kedalaman air laut sekitar satu meter dengan 
menggunakan pukat. 
c. Nyuluk ( Penangkapan Ikan Dimalam Hari) 
Penangkapan Ikan jenis ini dilakukan pada malam hari, cara ini 
penangkapan ikan dengan cara nyuluk ini ada dua cara: pertama, ketika air 
laut surut, dengan menggunakan rompong atau alat penerang lainnya, 
dilakukan dengan cara berjalan kaki. Sedangkan alat tangkap yang dibawa 
berupa sapah ( tombak ), badik ( parang) dan tembak ikan yang terbuat dati 
kayu, karet dan besi berukuran kecil (kawat). Kedua, Dilakukan dengan cara 
69 Syamsul Bahri, Bubu Dan Pukat: Teknologi Dan Alat Tangkap Kepeiting Laut Oleh Masyarakat 
Nelayan Di Pajukukang, Kabupaten Masros, Propvinsi Sulawesi Selatan, Jurnal Walasuji, Vol. 6 
No. 2, ( Desember 2015),  431. 
70 Kamaruddin Wawancara, Nelayan Suku Bajo, 22 November 2017. 
                                                          

































menyelam, menggunakan le-lepa (sampan) dengan menggunakan sarompong 
atau alat penerang lainnya. Sedangkan alat tangkap yang dibawa berupa sapah 
(tombak), badik (parang) dan tembak ikan yang terbuat dari kayu, karet dan 
besi berukuran kecil ( kawat ). 
Nyuluk iru dijame biasa sangan ude magerrid kadilaut aha moe senter, 
badik, tetembak, iru alat anu diboe tenyuluk. 
 
Pekerjaan nyuluk itu biasanya dilakukan ketika malam hari habis magrib 
dan pergi kelaut dengan membawa pperalatan seperti senter, parang, itu 
alat-alat yag dibawa ketika akan nyuluk.71 
 
Berdasarkan Hasil Wawancara dengan kamaruddin: bahwa selain 
pekerjaan memancing ataupun menjaring ada juga pekerjaan Nyuluk  Dan 
pekerjaan ini biasanya dilakukan dimalam Hari dengan menggunakan Alat 
penerang untuk menangkap ikan dengan Kondisi Air laut dalam keadaan Surut. 
d. Bubu ( salah Satu Bentuk Tangkapan Ikan) 
Bubu ini sejenis perangkap ikan, yang terbuat dari anyaman bambu 
dan di pasang diantara tumupukan batu karang, jenis tangkap berupa bubu ini, 
bisa dibilang jenis tangkap ikan sampingan, karena prosesnya bisa dibilang 
relatip singkat, setelah bubu terpasang, tinggal menunggu, ikan masuk kedalam 
perangkat tersebut.72 Pada masyarakat Bajo Saur saibus Masih menggunakan 
Alat Tangka ikan yang berbentuk bubu alat ini biasanya digunakan 
Bubu iru biasane di pasah ma  dilaut maseddi garokgok ditagu sale bone 
salohne dialak, dadi gai lanson dialak ude dipasah ore dipabebbas sale 
dangellau bone ne dialak73 
71 Kamaruddin, Wawancara, Nelayan Suku Bajo Saur Saibus, 22  November 2017. 
72Syamsul Bahri, Bubu Dan Pukat: Teknologi Dan Alat Tangkap Kepeiting Laut Oleh Masyarakat 
Nelayan Di Pajukukang, Kabupaten Masros, Propvinsi Sulawesi Selatan, Jurnal Walasuji, Vol. 6 
No. 2, ( Desember 2015),  431. 
73 Matsaleh, Wawancara, Tokoh  Nelayan Suku Bajo, 7 Desember 2017. 
                                                          

































Alat tangkap bubu ini dipasang di perairan laut didiamkan selama 
satuhari baru bisa diambil. 
 
Dari hasil wawancara dengan bapak Matsalah Salah satu tokoh Suku bajo 
Desa saur Saibus mengatakan bahwa dalam penangkapan ikan tidak hanya 
menggunakan Alat Pancing Saja akan tetapi alat tangkap jenis bubu ini juga bisa 
digunakan untuk menangkap ikan. 
F. Hukum Yang Berlaku Secara Universal Bagi Masyarakat Suku Bajo Desa 
Saur Saibus 
Setiap manusia mempunyai sifat, watak, dan kehendak yang berbeda-
beda dan dalam hubungannya dengan sesama manusia dibutuhkan adanya 
kerjasama, tolong menolong dan saling membantu untuk memperoleh keperluan 
hidupnya. Hukum yang universal adalah hukum yang luas dan dapat menjaga 
keseluruhan dan karakteristiknya adalah selalu dapat dipakai dimana saja. 
Masyarakat yang dapat menerima hukum yang menerapkan dimasyarakat yang 
dapat dikatakan masyarakat modrn namun masyarakat yang memberi hukum itu 
termasuk dengan sendirinya merupakam masyarakat tradisional.74 
Dalam mashyarakat Suku Bajo Desa Saur Saibus Kecamatan Sapeken 
Kabupaten Sumenep dikenal subuah tradisi yang bernama “pasipuukang” yang 
artinya perkumpulan masyarakat suku bajo atau tradisi berkumpul masyarakt 
bajo untuk mencari solusi-solusi dari permaslahan permasalahan yang merka 
hadapi. Apabila terdapat masalah diantara  masyarakat adat tersebut, maka 
diadakanlah pasipupukang untuk penyelesaiannya. 
74 Bahtiar Effendy, Islam Dan Negara: Reformasi; Transformasi Pemikiran Dan Praktik Politik 
Hukum Di Indonesia, ( Jakarta: Paramadina, 2005), 30. 
                                                          

































 “Namun nia ahak bajo mabettah atau tatemmu lalakuan beke ende aha bajo, 
silelle beke sidende direndan kaboe dilaut mawattu ellau, lalan boene kire-
kire lalanne engkas kellohne, udene diukun silelle harus bunteh beke sidende 
sidipabettah lene iru. Munboe dilaut ngerri, dipangalipuk lahak, makai 
saluar, bulu tikolok dipalenggis pasipupukang iru biasane dipania namun nia 
kanggaukah gai malasso”.75 
Kalau ada orang bajo menghamili atau ketahuan selingkuh ke perempuan 
orang bajo, laki-laki dan perempuan itu direndam dilaut diwaktu siang hari, 
dengan kedalaman air sebatas leher, apabila hukuman sudah selesai maka 
harus harus di nikahkan dengan perempuan yang dihamili tersebut. Kalau air 
laut dalam keadaan surut hukuman tersebut diganti dengan mengelilingi 
kampung memakai celana pendek dengan rambut dibotak. Perkeumpulan itu 
biasanya diadakan ketika terjadi hal semacam itu. 
 
Dari hasil waeancara dengan bapak Asmili bahwasanya pasipupukang ( 
perkumpulan) adalah salah satu tradisi yang masih bertahan sampai saat ini dan 
menjadi kebiasaan dari masyarakat Suku Bajo Saur Saibus Ketika Ada kejadian 
yang tidak sesuai dengan norma adat yang ada Di Desa Saur saur Saibus. 
Hukuman direndam di air laut sebatas leher, hukuman ini biasanya 
dilakukan pada siang hari bagi laki-laki yang ketahuan menghamili atau 
berselingkuh dengan istri orang lain. Dan apabila air laut dalam keadaan surut, 
hukumanya diganti dengan berjalan kaki mengelilingi pulau tempat pelaku 
tinggal, dengan kepala botak dan hanya menggunakan celana dalam dan 
disaksikan oleh masyarakat suku bajo yang berada dipulau itu. 
pasipupukang iru biasane di pania te nia aha nganjame anu gai malasso 
darue contohne tenia aha mabettah ende aha76 
Perkumpulan itu biasanya dilakukan ketika ada orang mengerjakan 
kelakuan yang tidak baik, seperti Contoh menghamili istri orang.  
 
Dari hasil Wawancara Dengan Bapak Asmili: Bahwa Pasipupukang ini 
biasanya dilakukan apabila terjadi kasus perkelahian diantara sesama masyarakat 
75 Asmili, Wawancara, Dusun Saur Saibus, 23 November 2017. 
76 Asmili, Wawancara, Dusun Saur Saibus, 23 November 2017. 
                                                          

































Bajo, diadakanlah pertemuan di suatu tempat, misalnya dirumah tokoh adat atau 
di balai pertemuan di Desa. Pertemuan ini dinamakan Pasipupukang, dengan 
dihadiri oleh kedua belah pihak yang berseteru, tokoh adat, tokoh masyarakat, 
kepala desa. Pembicaraannya dilakukan dengan cara musyawarah untuk mencari 
titik terang. Sedangkan apabila kasus perkelahian tersebut melibatkan pihak lain 
yang berasal dari kampong lain atau masyarakat adat lain, penyelesaiannya tetap 
sama dengan diadakan pertemuan atau perkumpulan ( Pasipupukang ) namun, 
dihadiri oleh masing-masing ketua atau tokoh adat dari kedua masyarakat adat. 
Lalu dilakukan musyawarah, apabila ada kerugian yang ditimbulkan, maka ada 
namanya pemberian “Passala” atau biasa dikenal dengan denda. Setelah 
dilakukan Pasipupukang, namun masalahnya tetap berlanjut dan tidak menemui 
titik terang, maka diserahkan ke pihak kepolisian untuk ditindak lanjuti.77 
Untuk mengetahui apakah dalam masyarakat bajo desa saur saibus 
kecamatan sapeken kabupaten sumenep memiliki hukum yang berlaku secara 
universal atau tidak, dalam hasil wawancara dengan kepala dusun Desa Saur 
Saibus Ada empat hukum yang berlaku secara Universal di masyarakat 
tersebut.78Adapun unsur-unsur dari hukum yang bersifat universal disini adalah 
sebagai berikut: 
1. Aturan tertulis dan tidak tertulis 
2. Bersifat mengatur dan mengikat 
3. Mempunyai sanksi 
4. Memiliki efek jera 
77 Hermanshah, Hidup sebagai sebagai manusia perahu : Kearifan lokal di kepulawan sapeken 
kabupaten sumenep, Surabaya: UIN Sunan Ampel 2015. 
78  Asmili, Wawancara, Dusun Saur Saibus 23 November 2017. 
                                                          

































Yang pertama mengenai aturan. Dalam masyarakat Suku Bajo Kepulauan 
Sapeken desa saur saibus terdapat aturan tidak tertulis yang mereka yakini secara 
turun temurun yang dikenal dengan Pemali dan Pasipupukang. Hal ini ditaati dan 
berlaku bagi seluruh masyarakat Bajo secara keseluruhan. Kedua, bersifat 
mengatur dan mengikat. Aturan-aturan dalam Suku Bajo Kepulauan Sapeken 
bersifat mengikat bagi semua masyarakat Suku Bajo serta orang-orang diluar 
Suku Bajo yang terdapat di wilayah Suku Bajo. Misalnya, ketika terjadi 
perkelahian, pernikahan di wilayah Bajo yang melibatkan orang-orang didaerah 
Bajo dan orang setempat. Diberlakukan aturan yang berlaku di daerah Bajo, 
dengan diadakannya musyawarah atau Pasipupukang antara kedua belah pihak. 
Selanjutnya, mempunyai sanksi. Ketika terjadi kasus atau masalah di 
antara mereka, tidak serta merta dibawa langsung ke pihak berwajib. Namun, 
diselesaikan secara adat dulu misalnya musyawarah, kalau sudah tidak ada titik 
temu barulah dibawa ke pihak yang berwajib. Namun mengenai sangsi yang 
diberikan ada yang namanya Passala atau denda. Mengenai efek jera dalam 
masyarakat suku Bajo tidak terlalu berpengaruh besar, karena dalam setiap 
penyelesaian masalah dan kasus yang terjadi selalu diselesaikan dengan system 
kekeluargaan dan musyawarah. 
Misalnya kalau tentang muda-mudinya itu, dalam mereka menjalin 
hubungan jika tidak direstui oleh salah satu orang tua calon pemelai wanita baik 
pria, itu mereka menyelesaikannya juga dengan adat yang mereka yakini dan 
dipimpin juga oleh kepala adat melakukan Pasipupukang dengan cara: Ningkolo ( 
duduk ) sebagai simbol untuk mohon izin kepada keluarga calon mempelai yang 

































tidak menyetujui pernikahan tersebut, kenapa Suku Bajo memilih adat ningkolo, 
karena ningkolo itu seperti memberi kehormatan, kesopanan saat akan meminta 
izin dan sifat kekeluargaan. 
Pada upacara ini kepala adatnya yang akan menjadi penengah di antara 
dua keluarga tersebut. Dan di situ calon mempelai laki-laki menawarkan jumlah 
uang sebagai mas kawin untuk disetujui, jumlah nya itu -+Rp50.000, dan 
ditambah lagi pula untuk uang biaya pesta perkawinan, akan terus terjadi tawar-
menawar sampai ada kesepakatan di antara dua keluarga tersebut. 
Kalau dilihat lihat upacara adatnya agak matrelialistis, tapi sebenarnya 
uang yang ada di upacara adat tersebut tidak terlalu penting, karena yang mereka 
maksud ialah adanya pertemuan kedua keluarga untuk mengenal satu sama lain 
keharusan untuk berbicara memberi alasan kenapa pernikahannya tidak disetujui, 
sekaligus memberi toleransi. Dan apabila ada seorang gadis yang hamil di luar 
nikah, maka laki-laki yang menghamili wajib menikah wanita yang dihamilinya. 
Bukan hanya itu saja, jika ada seorang pemuda dan gadis yang ketahuan ngobrol 
atau ngapel berduaan di malam hari, mereka diharuskan untuk menikah, para 
hansip memerhatikan agar prinsip-prinsip ini dipatuhi. 
G. Pemukiman Dan Bentuk Hunian Suku Bajo Desa Saur Saibus 
Bangsa indonesia merupakan bangsa majemuk, keaneka ragaman 
tersebut terbagi dalam bebrapa kategori dengan kreteria tertentu. suku bajo adalah 
merupakan salah satu etnis yang banyak bermukim di kepulauan indonesia, 
arsitektur suku bajo memiliki keunikan utamanya pada sistem struktur bangunan. 
Yang permukimannya berada diatas laut pada daerah pesisir pantai, hal tersebut 

































dipengaruhi oleh kebiasaan dan mata pencaharian utama suku tersebut yang 
sangat terikat dengan laut secara histori, budaya dan keahlian utama mereka. 
hunian yang berada diatas laut memiliki sistem struktur yang spesifik, karean 
kontruksi rumah harus dapat berdiri dengan baik diatas permukaan laut.79 
Masyarakat suku bajo Desa Saur Saibus dengan bentuk rumah panggung 
yang menjadi tempat tinggal mereka merupakan bentuk bangunan yag turun 
temurun dari nenek moyang, bentuk bangungan tersebut adalah bangunan yang 
terbuat dari berbagai macam pohon kayu, ada yang dari pohon jati, jangkar, dan 
berbagai macam pohon lainnya yang dibuat untuk tempat mereka. Seiring dengan 
perkembangan jaman masyarakat bajo desa saur saibus sudah mengalami 
perubahan mulai dari bangunan rumah yang kini sudah bisa dikatakan modern 
yaitu dengan bentuk bangunan yang orang masyarakat saur saibus menyebutnya 
dengan rumah batu. 
Wattu daulu ruma kami madiata dialaut, tapi kamenah berkembang zaman 
ruma kami gailagi madiata dilaut madaaratanne.80 
Zaman dulu rumah kami diatas laut akan tetapi semakin berkembang 
zaman banyak yang mendirikan rumah didaratan. 
 
Dari hasil Wawancara dengan Matsaleh: bahwa pada jaman dulu rumah 
yang ditempati berada diatas laut, akan tetapi banyak dari masyarakat yang pindah 
kedaratan sekitar pesisir pantai akhirnya banyak dari masyarakat Suku bajo yang 
bertempat tinggal didarat. Akan tetapi meskipun mereka tinggal didaratan tepi 
pantai ketergantungan terhadap laut belumlah hilang karna laut adalah merupakan 
tempat dari para nelayan untuk memcari penghidupan. 
79Andi Jiba Rifai, perkembangan struktur dan kontruksi Rumah Tradisional Suku Bajo Dipesisir 
Pantai Parigi Moutong, Jurnal Ruang, Vol. 2 No. 1 ( Maret 2010). 31. 
80 Matsaleh, Wawancara, Tokoh  Nelayan Suku Bajo, 7 Desember 2017. 
                                                          

































Orang Bajo Desa Saur Saibus juga mengalami banyak perubahan, selain 
dari bangunannya. Perubahan nan terjadi di lingkungan orang Bajo terjadi dalam 
berbagai segi, mulai dari segi sosiologi, budaya, sampai dengan komunikasi. Hal 
ini terlihat dari bentuk-bentuk pergaulan dan prinsip kebudayaan Bajo dan 
semakin hari semakin pudar. 
Tradisi memindahkan rumah oleh Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa 
Saur Saibus Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep dikenal dengan sebutan 
merawale. Rumah yang dipindahkan itu tanpa harus dibongkar total, namun 
secara utuh digotong secara bersama-sama. Tradisi ini telah dilakukan secara 
turun temurun dilakukan oleh masyarakat desa saur saibu kecamatan sapeken 
kabupaten sumenep. Masayarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus rupanya 
masih ada yang mempertahankan tradisi Marawale ini kebersamaan dalam 
kehidupan sosial saur saibus salah satunya diwujudkan dengan tradisi marawale. 
Baik anak-anak, remaja, pemuda, maupun orang tua terlibat dalam tradisi ini 
tanpa memandang status sosial. 
“namun nia danakan nangangkek rumak, biasane iru daminggu sebelum 
ruma iru nadipinde pamananne dah pabarane ka kepala suku, kepala suku 
masampek ka masyarakat”.81 
“kalau ada saudara mau memindahkan rumah, biasanya itu satu minngu 
sebelum rumah itu dipindahkan tempatnya sudah memberitahukan kepada 
kepala suku, dan kepala suku menyampaikan kepda masyarakat”. 
 
Berdasarkan hasil Wawancara Dengan yanto: bahwa Marawale biasanya 
dikomandoi oleh seseorang agar rumah yang dipindahkan dapat diangkat lebih 
mudah. Marawale juga adalah simbol keporosan dan rasa kebersamaan 
masyarakat tanpa rekayasa dalam kehidupan sosial di desa saur saibus kecamatan 
81 Yanto Ali, Wawancara, Nelayan Suku Bajo Saur Saibus, 26 November 2017 
                                                          

































sapeken kabupaten sumenep. Siapa msaja yang terlibat dalam marawale tidak 
dibayar dengan uang, akan tetapi hanya mendapat ucapan terimakasih dari yang 
empunya rumah. Salah satu bentuk ucapan terimakasih sang empu rumah 
menyediakan sajian yang berupa makanan dan minuman seperti kopi dan air 




































ANALISIS MANTRA BAGI MASYARAKAT SUKU BAJO DESA SAUR 
SAIBUS KECAMATAN SAPEKEN KABUPATEN SUMENEP 
 
Analisis data dalam penelitian ini bersifat induktif, karena penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif yang berfungsi menjabarkan realitas yang terjadi 
dilapangan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan muncullah berbagai 
macam kategori yang telah dideskripsikan pada bab sebelumnya. Pembentukan 
kategori tersebut senganja dibentuk untuk mempermudah pembaca atas data-data 
yang telah dikumpulkan, untuk selanjutnya akan dianalisis pada bab ini. Pada bab 
ini merupakan bagian analisis dari penelitian, yang dicantumkan peneliti dari hasil 
penelitian yang ditemukan dilapangan. 
Konsep semiotik yang dikemukakan oleh Saussur menjadi landas dalam 
menganalisa makna mantra. Dimana sauusure mengemukakan tentang empat 
konsep yaitu Signifiant dan Signifie, langue dan Parole, Synchrocic Dan 
Diachronic, Dan Sytagmanic dan Paradigmatic84 
Menurut Saussure tanda sebagai kesatuan dari bidang yang tidak dapat 
dipisahkan, seperti halnya selembar kertas Di mana ada tanda di sana ada sistem. 
Artinya, sebuah tanda (berwujud kata atau gambar) mempunyai dua aspek yang 
ditangkap oleh indra kita yang disebut dengan signifier, bidang penanda atau 
bentuk dan aspek lainnya yang disebut signified, bidang petanda atau konsep atau 
makna. Aspek kedua terkandung di dalam aspek pertama. Jadi petanda merupakan 
konsep atau apa yang dipresentasikan oleh aspek pertama. Lebih lanjut 
84 Ferdinand De Sauusure, Cours De Linguistique General, Pengantar Linguistik Umum, Terj. 
Rahayu S. Hidayat, ( Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), 2. 
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dikatakannya bahwa penanda terletak pada tingkatan ungkapan (level of 
expression) dan mempunyai wujud atau merupakan bagian fisik seperti bunyi, 
huruf, kata, gambar, warna, obyek dan sebagainya. Petanda terletak pada level of 
content (tingkatan isi atau gagasan) dari apa yang diungkapkan melalui tingkatan 
ungkapan. Hubungan antara kedua unsur melahirkan makna.85 
Dalam kaitannya dengan teori Saussure, Arkoun melakukan eksplorasi 
sinkronis dan diakronis sekaligus. Melalui eksplorasi sinkronis, ia 
mengetengahkan analisis terhadap status linguistik dari wacana Qurani, analisis 
semiotik (sandi kebudayaan), analisis sosiokritis (proses sosial pengujaran), serta 
psikokritis (penyajian persepsi). Sedangkan pada wilayah diakronik pembahasan 
Arkoun lebih mengarah pada konsepnya tentang pembentukan masyarakat kitab, 
tradisi kitab suci, dan tradisi budaya. Selain aspek sinkronis dan diakronik, 
Arkoun juga menggunakan konsep langue, parole, dan langage.86 
Langue dirumuskan Arkoun sebagai harta asal milik bersama (suatu 
masyarakat), sedangkan langage dipakai dalam arti sebuah alat yang tersedia bagi 
manusia untuk mengungkapkan diri secara lisan atau tertulis. Uniknya, 
pembedaan antara langage, langue dan parole yang berasal dari Saussure 
dirumuskan dengan cara berbeda oleh Arkoun. Tak hanya memanfaatkan konsep 
sederhana Saussure, dalam pengkajiannya Arkoun juga menggunakan berbagai 
metode dan analisis yang dikembangkan beberapa tokoh lain seperti Roland 
85 Uniawati, Mantra Melaut Suku Bajo:Interpretasi Semiotik Riffaterre, Tesis (Semarang: 
Universitas Diponegoro 2007), 40. 
86Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik Dalam Tafsir Al-qur’an 
Kontemporer Ala M Syahrur, ( Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), 3-4. 
                                                          

































Barthes, Greimas, Hjelmslev yang pada umumnya adalah penerus dan 
pengembang dari teori Saussure.87 
A. Mantra Dalam Ritual Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus  
Budaya dan ritual pada umumnya tidak pernah lepas dari dunia gaib. 
Ritual apa pun bentuknya merupakan suatu media yang diciptakan untuk 
berkomunikasi dengan alam gaib. Demikian pula halnya dengan mantra melaut. 
Pembacaan mantra melaut merupakan salah satu bentuk ritual untuk melakukan 
hubungan dengan alam gaib. Mantra melaut adalah suatu bentuk identitas 
masyarakat suku bajo sebagai tokoh yang menguasai “dunia laut”. Hal ini 
dikukuhkan oleh adanya cerita-cerita rakyat mengenai keperkasaan masyarakat 
suku Bajo ketika sedang berada di laut.88 
Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus merupakan masyarakat 
yang hidup dipesisir pantai. Dalam berbagai macam kegiatan masyarakat desa 
saur saibus tidak lepas dari pada menggunakan mantra. Mantra merupakan 
sesuatu yang sangat penting sehingga masyarakat suku bajo desa saur saibus tidak 
lepas dari pada menggunakan mantra dalam setiap aktifitasnya. 
Hal ini dilakukan berdasarkan keyakinan akan mantra yang diwarisi oleh 
nenek moyang mereka. Dalam halnya malaut atau berbagai macam aktifitas 
Masyarakat Suku Bajo Desa Saur Saibus mereka berkeyakinan bahwa laut 
merupakan medan yang syarat akan bahaya, banyak arwah nenek moyang yang 
bersemayam dilaut. Sehingga dalam aktifitas melaut masyarakat suku bajo 
melakukan ritual- ritual yang didalamnya membacakan berbagai mantra sebagai 
87Mohammed Arkoun, Nalar Islami Dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan Dan Jalan Baru, ( 
Jakarta: INIS, 1994), 14. 
88 Ferdinand De Saussure, Pengantar Linguistik Umum, 149. 
                                                          

































bentuk perlindungan dari mahluk ghaib ( arwah nenek moyang). Kepercayaan 
masyarakat bajo desa saur saibus terhadap mantra sangat kental, mantra diyakin 
dapat membawa berkah bagi pembacanya sehingga dalam setiap aktifitas ritualnya 
mereka membacakan mantra. 
Mantra dalam Masyarakat Suku Bajo Desa Saur Saibus ada berbagai 
macam jenis mantra yang dalam setiap mantra ada mempunyai makna dan fungsi 
sesuai dengan mantra yang dibaca. Mantra mantra tersebut diyakini sebagai 
sebuah do’a yang ditujukan kepada Allah sebagaimana do’a-do’a pada umumnya. 
Masyarakat Nelayan Suku Bajo Besa Saur Saibus meyakini akan mantra 
dalam setiap aktivitas mereka baik ketika akan melaut maupun dalam hal kerja 
lainnya. Tidak lepas dari pada itu masyarakat Saur Saibus adalah masyarakat yang 
kaya akan berbagai mantra, dan mantra- mantra tersebut mempunyai makna dan 
tujuan tertentu sesuai keinginan si pembaca mantra. 
Dalam setiap ritual ataupun aktivitasnya Masyarakat Bajo Desa Saur 
Saibus tidak lepas dari membacakan mantra, kenapa demikian berikut hasil 
wawancara dengan salah seorang Bajo Desa Saur Saibus:  
Kami meyakini bahwe madunie itu pennok mahluk-mahluk anu gai takite 
lete, kami nganjamaah Ritul Beke ngambace mantra iru sebagai pangalinidoh 
kadirite beke iye gai ngaganggo kakite. Bone kamik talau te gai mina malaku ijin 
ka sipajagane. Misalne te na nebbah pohon bagal iru gai sanebbah-nebahne, kite 
malaku ijin sale ka panunggu pohon iru sambil ngambace mantra. Soalne penno 
kejadian aha nebbah pohon yayyane kasurupan nginai beke battiru, karna iye gai 
malaku ijin sale ka panunggune.89 
Artinya: Kami meyakini bahwa didunia ini banyak mahluk-mahluk yang 
tidak bisa dilihat oleh orang pada umumnya, kami mengadakan ritual Sekaligus 
membaca mantra itu sebagai perlindungan untuk diri kita supaya dia (mahluk 
ghaib) tidak mengganggu saya. Makanya kami takut kalau belum minta ijin ke 
penjaganya. Misalnya, ketika akan menebang pohon tidak sembarang kita harus 
89 Sultani, Wawancara, Nelayan Suku Bajo, 30 November 2017 
                                                          

































minta ijin dulu ke penjaga pohon tersebut sambil membaca mantra soalanya 
banyak kejadia orang yang nebang pohon sembarangan tampa minta ijin ke 
penjaganya kesurupan, kenapa begitu karna dia belum minta ijin dulu kepenjaga 
pohon tersebut. 
Dengan pemaparan diatas Masyarakat Bajo Desa Saur Saibus mengapa 
menggnakan mantra dalam setiap aktivitas ritualnya karna mereka meyakini 
bahwa banyak mahluk-mahluk ghaib atau arwh nenek moyang yang bersemayam 
didalam dunia ini. Sehingga merka mengunakan mantra sebagai bentuk 
perlindungan dari ada mahluk-mahluk ghaib (arwah nenek moyang) mereka. 
B. Jenis-jenis Mantra Masyarakat Suku Bajo Desa Saur Saibus 
Dari hasil penelitian selama peneliti meneliti Di Desa Saur Saibus 
Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep. Peneliti menemukan berbagai ragam 
jenis-jenis dan makna mantra yang mempunyai dan tujuan yang tertentu. Dari 
berbagai macam jenis-jenis dan makna mantra dapat dikategorikan sebagai 
berikut. 
1. Mantra Pengasih 
“bismillahirrahmanirrahim. Tubuhnu tubuhku, nyawanu nyawaku, alla ta’ale 
mapadakayu kite, mun sisalla nyawanu beke nyawaku bonene aku sisalla beke 
kau barkat lailahaillallah mohamdarrasulullah”90 
Artinya: dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih penyayang.Tubuhku 
tubuhmu, nyawaku nyawanu, Allah SWT mempersatukan kita, kalau berpisah 
umurku dan umurmu barulah aku berpisah dengan kamu. Berkat Allah dan 
Rasulnya mohammad SAW 
 
bahwa setiap kehidupan manusia sudah ada yang yang mengatur, kapan 
dia dipertemukan dan kapan dia pisahkan, dan Allah lah yang mempertemukan 
90 Nunung, Wawancara, Masyarakat Suku Bajo, 1Desember 2017. 
                                                          

































dan memisahkan keduanya. Dalam mantra pengasih ini mempunyai tujuan untuk 
memikat lawan jenis, untuk menjadikan orang sayang kepada sipembaca mantra, 
untuk memikat orang lain yang disukai. 
2. Mantra Ketika Akan Keluar Rumah 
Bismillahirrahmanirrahiim 
Bismillahi tawakkaltu ‘alallahi la hawlawa quwwata illa billah 3X91 
Dengan nama Allah Aku bertawakkal kepada Allah. Tiada daya dan kekuatan 
kecuali dengan Allah. 
Kemudian Dilanjutkan Dengan Membaca salawat 3X 
Makna “disampaikan Kepadany” yang menyampaikannya adalah malaikat. 
Malaikat itu mengatakan kepada orang yang membaca do’a ini ketika keluar 
rumah, “ wahai Hamba Allah, kamu telah diberi petunjuk, dicukupi dan 
dilindungi.  Sebelum berangkat ataupun keluar dari rumah untuk berangkat melaut 
mereka tidak lupa membaca Do’a tersebut supaya mendapatkan keselamatan 
diperjalanan dan sampai pada tujuan. 
3. Mantra Metika  Menghadapi Angin Kencang 
Astagfirullahal’adzim 3X dan dilanjutkan Dengan Membaca Ayat Kursi 3X92 
Makna yang terkandung dalam Do’a  ini bahwa  ayat ini merupakan ayat 
paling agung di Al-qur’an dibandingkan ayat- ayat lainnya, ayat kursyi 
disampaikan kepada nabi mohammad  secara khusus, diantaranya oleh seribu 
malikat, setiap huruf  ayat kursyi mengandung seribu berkah dan seribu rahmat, 
dengan membaca ayat kursyi 1kali maka akan dijauhkan dari 1000 keburukan 
91 Moh. Wafik, Wawancara, Nelayan Suku Bajo, 3 Desember 2018. 
92 Moh. Wafik, Wawancara, Nelayan Suku Bajo, 3 Desember 2018. 
                                                          

































dunia dan 1000 Keburukan  akhirat, bila hendak tidur membaca ayat kursyi, maka 
saat tidur akan dijaga oleh satu malaikat. 
Mengingat bahwa laut adalah medan yang sayarat dengan bahaya nelayan 
suku  bajo saur saibus tidak hanya sekedar mempersiapakan bekal pengethauan 
akan tetapi mempersiapkanbekkal yang berupa mantra atau do’a.Dalam 
pembacaan Do’a diatas dilakukan ketika menghadapai badai ditengah laut mereka 
membaca do’a tersebut sebagai perlindungan agar selamat dari terjangan angin 
yang sewaktu-waktu dapat menenggelamkan kapal mereka. 
4. Mantra Untuk Meminta Keselamatan Ketika Akan Melaut 
“Bismillahirrahmanirrahim Allah taala pukedo nyawaku, mohammad pukedo 
atiku sininna uniakengnge pasitaika karena Allah taala sininna balai Elo 
natattuppaq ri iya mutulakabbalaqka karena Allah taala Wabalaq Ana 
wabalagana mamaeng”93 
Artinya: Dengan menyebut nama allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 
Allah SWT penggerak nyawaku, mohammad yang menggerakkan hatiku, semua 
yang kuniatkan perlihatkan kepadaku karena Allah SWT. Semua rezeki akan 
tertumpah kepadaku. Saya memohon karena Allah SWT. Terjadilah apa yang 
terjadi. 
 
Mantra ini merupakan mantra pertama yang digunakan ketika akan melaut. 
Mantra ini dilafazkan dalam rangka untuk meminta keselammatan ketika akan 
melaut. Seperti mantra pada umumnya., mantra ini pun dimulai dengan basmalah. 
Hal ini menunjukkan bahwa segala usaha dan upaya yang dilakukan oleh 
pengguna mantra diserahkan sepenuhnya kepada kekuasaan Allah SWT. Makna 
yang tekandung dalam mnatra ini terletak pada bait sininna uniakengnge pasitaika 
93 Moh. Wafik, Wawancara, Nelayan Suku Bajo, 3 Desember 2018. 
                                                          

































karena Allah taala yang menunjukkan permohonan yang dianiatkan Karena Allah 
SWT bahwa dalam setiap usaha manuisa Dialah yang memberikan Rizki. 
Mantra ini berfungsi sebagai bentuk perlindunga dari mahluk-mhaluk 
ghaib yang ada dilaut lepas, karana mereka meyakini bahwa laut adalah medan 
yang sayarat dengan bahaya ataupun mahluk- mahluk ghaib atau arwah nenek 
moyan mereka. Mantra ini bertujuan agar dalam proses melaut tidak ada rintangan 
bahaya apapun dan kembali dalam keadaan selamat 
5. Mantra Untuk Mengikat Pancing 
“Bismillahirrahmanirrahim. E- papu batingga nikmatnya pasitummuanna adam 
baka hawa battirupun nikmatnya pasitemmuanna umpang itu baka dayah”.94 
Artinya: Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha 
penyayang. Ya tuhan, bagaimana nikmatnya pertemuan adam dan hawa begitupun 
nikmatnya pertemuan umpan dengan ikan. 
Mantra ini berisi perumpamaan menggambarkan suasana yang terjalin 
erat. Hal ini berkaitan dengan fungsi mantra ini sebagai mantra yang digunakan 
hendak mengikat pancing. Mantra ini dimulai dengan membaca kata 
Bismillahirrahmanirrahim yang disusul dengan susunan kata-kata yang 
menggambarkan permohonan. Seperti mantra melaut lainnya. Mantra ini 
sesungguhnya mencerminkan usaha untuk menciptakan jalinan yang baik 
sehingga akan dapar menggantungkan dua belah pihak. Dalam hal ini, pihak yang 
dimaksud adalah sipembaca mantra dengan hewan tangkapannya.  Dengan 
demikian kegiatan memancing tidak akan sia- sia. 
Mantra ini berisi perumpamaan yang menggambarkan Adam dan Hawa 
sebagaimana yang terdapat pada larik pasitemmuanna Adam Baka Hawa/ 
94 Majeni, Wawancara, Nelayan Suku Bajo, 2 Desember 2017. 
                                                          

































pertemuan adam dan hawa. Larik ini memiliki keterkaitan yang erat dengan larik 
pasitemmuanna Umpang Itu Baka Dayah/ “pertemuan umpan dengan ikan”. 
Diman keduanya ini saling menopang yaitu agar umpan yang dipasang atau di 
ikatkan kepancing dimakan ikan. 
6. Mantra Untuk Melempar Pancing 
“Bismillah nabiele makkatenni akhera innamanni allusu’na sappara allataala 
panikka aji ibrahima”.95 
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah beserta sekalian nabinya, berpegang 
kepada akhirat, barang siapa yang menyakini akan kebesaran Allah”. 
 
Secara khusus, mantra melaut diatas mempunya fungsi untuk 
memudahkan dalam kegiatan  memancing. Keseluruhan isi mantra ini merupakan 
permohonan kepada Tuhan untuk mendapatkan tangkapan ikan sebanyak-
banyaknya. 
Bismillah nabiele berarti “dengan menyebut nama Allah beserta sekalian nabinya” 
bismillahh biasanya selalu diucapkan untuk memulai sebuah pekerjaan. 
Sementara itu, nabiele berarti “para nabi”. Jadi kata ini dapat diartikan sebagai 
ucapan salam terhadap nabi. 
Mantra ini merupakan mantra yang digunakan pada saat akan memancing. 
Untuk itu, isi mantra ini dapat dipahami berdasarkan keterangan dari urutan kata-
kata yang terdapat pada tiap larik. Secar keseluruhan, isi mantrasudah 
mengimplikasikan pada keinginan untuk memperoleh hasil yang lebih baik dalam 
kegiatan melaut. Keinginan itu dimanofestasikan engan sebuah permohonan 
(do’a) kepada tuhan dalam wujud pembacaan mantra. Dengan demikian, 
95 Majeni, Wawancara, Nelayan Suku Bajo, 2 Desember 2017. 
                                                          

































tercermin sikap harapan dari pembaca untuk memperoleh restu dari tuhan atas 
usaha yang dikerjakannya (bismillah). 
Dalam mantra ini tergambar keinginan si pembaca mantra untuk 
memperoleh pertolongan dari tuhan melalui perantaraan nabi ibrahim, seperti 
halnya seorang hamba yang mengharapkan berkah dari tuannya. Ada dua tanda 
yang tampaknya monumental dalam mantra ini, yaitusapara Alla ta’ala dan 
panikka aji ibrahima. Kedua kalimat ini mermiliki kekuatan yang merujuk pada 




7. Mantra Untuk Membuang Pukat 
“Bismillahirrahmanirrahim Oh dayah Kau palikkatannu tikka majabal nur kau 
nabinu nabi nun anu teo patukunu”.96 
Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang, hai 
ikan, engkau kembali ketempatmu bertolak dari jabal nur nabimu adalah nabi nun 
yang jauh kau bawa mendekat. 
 
Sesuai fungsinya, mantra ini sesungguhnya mengimplikasikan pada 
keinginan untuk memperoleh tangkapan ikan sebanyak- banyaknya. Keinginan itu 
diwujudkan dalam bentuk permohonan  yang ditujuka kepada Allah SWT melalui 
perantaraan nabinya. Keinginan itu secara tekstual terdapat pada larik pertama dan 
kelima mantra ini, yaiti bismillahirrahmanirrahim/ kau nabinun nabi nun. Makna 
dua kalimat ini memiliki kecendrungan untuk memberikan perintah atau sasaran 
96 Majeni, Wawancara, Nelayan Suku Bajo, 2 Desember 2017. 
                                                          

































kepada hewan sasaran (ikan) agar takluk dan patuh pada perintah sipembaca 
mantra. 
Bismillahirrahmanirrahim pamaporah madimunag kuasa madilao mangatonang 
ia isi dilao aku natibak ringgi karena Allah. 
 Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang/ 
permisi bagi yang diberikan kuasa, ndia yang tahu isi di dalam laut aku 
membuang pukat karena Allah. 
Mantra diatas juga menggambarkan harapan si pembaca mantra terhadap 
pemilik kekuasaan agar diberikan kemudahan dalam melakukan aktivitas, yaitu 
menangkap ikan. Kalimat  madilao mangatonang ia mengimplikasikan pada 
kekuasaan tidak terbatas yang dimiliki oleh tuhan. 
 
8. Mantra Pemikat Diri 
“Bismillahirrahmanirrahi. Beribu ribu daweng ulung inangkap akan limau manis 
beribu ribu uluh mananjung ya aku jua jia alang uluh manis barkat lailahaillallah 
mohammadarrasulullah”.97 
Artinya: Dengan menyebut nama allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. 
Beribu ribu daun ilung. Ditutupkan jeruk manis beribu-ribu orang berjalan aku jua 
yang dipandang orang manis berkat Allah Dan Rasuln 
Mantra pemikat diri ini merupakan mantra yang bertujuan untuk 
memperoleh perhatian ditengah orang banyak pada suatu acara atau kegiatan 
massal. Makna mantra tersebut terletak pada baris ketiga dan ke empat is mantra, 
yaitu si pembaca mantra akan menjadi pusat perhatian ditengah orang banyak. 
Meskipun orang berkumpul banyaknya beribu ribu, akan tetapi hanya sipembaca 
mantra yang banyak diperhatikan orang. Dalam hal ini maknanya bukan karena 
97 Mahra, Wawancara, Warga Suku Bajo Saur Saibus, 4 Desember 2017. 
                                                          

































wajah cantik ataupun tampan akan tetapi ada aura tersendiri yang membuat 
sipembaca mantra diperhatikan oleh orang banyak. 
9. Mantra Kebal 
“Paassalannu tekke mahuruf alif palua angnu matamuni nabi adam matalli 
ponsok nabi mohammek. Hoko mina hoko bismillah”.98 
Artinya: Asal mulamun dari huruf alif, tempat keluarmu dari ari-ari nabi adam tali 
pusat nabi muhammat lemah jadi lemahlah. 
 
Makna pisau ataupun parang berbentuk lurus dan tegak seperti halnya 
lurus dan tegaknya huruf alif, tempat keluarnya bermakna lembek dan tidak akan 
memberikan pengaruh terhadap apa yang di tuju, “hokomina hoko bismillah” 
bermakna sekeras apapun besi yang digunakan dengan ijin allah akan menjadi 
lemah. 
Mantra kebal tersebut adalah merupakan salah satu ragam mantra dari 
beberapa mantra kebal. Pada dasarnya jenis dan ragam mantra tidak hanya pada 
satu mantra saja, akan tetapi berbagai macam ragam dengan tujuan hanya satu 
sesuai dengan keinginan si pembaca mantra. Pembacaan mantra tersebut 
dilakukan ketika akan berhadapan dengan musuh yang akan menyakiti orang yang 
akan disakiti atau si pembaca mantra. Adapun mengenai fungsi dan tujuan dari 
pada mantra ini sendiri adalah untuk membuat benda tajam menjadi tumpul dan 
tidak memberikan pengaruh terhadap anggota badan kita yang menjadi sasaran 
musuh. Dengan bekal keyakinan yang kuat terhadap mantra tersebut. 
 
98 Arik Imron, Wawancawa,  Maha Siswa, 5 desenber 2017 
                                                          

































10. Mantra Perantawan 
“Nabi muhamme’ barangkek nabi adam anu tambang”99 
Artinya: Nabi muhammad yang berangkat nabi adam yang tinggal. 
Makna pada mantra ini, ketika nabi muhammad di isra’mi’rajkan oleh 
allah ke langit ke 7 dalam keadaan hiduup dan kembalipun dalam keadaan hiduup, 
sedangkan nabi adam ketika di usir dari surga oleh allah dalam ke adaan hidup 
kemudian kembali dalam keadaan mati. Pembacaan mantra ini dilakukan ketika 
akan keluar rumah sambil membaca mantra tersebut dengan keyakinan 
sepenuhnya kepada allah bahwa setiap kejadian yang menimpa pada diri kita 
adalah sudah merupakan kehendak dari yang maha kuasa. Pembacaan pada 
mantra tersebut merupakan bentuk perlindungan dari gangguan mara bahaya yang 
seketika akan menimpa pada sipembaca mantra. Mengenai fingsi dan tujuan dari 
pada mantra perantauan ini adalah ketika kita hendak  akan bepergian atau  
merantau dan senantiasa terjaga dari pada mara bahaya dan kejahatan ditanah 
rantau. Sipembca mantra benar-benar meyakini akan keampuhan mantra tersebut, 
karna ampuh dan tidak nya mantra tergantung pada keyakinan sipembaca mantra. 
11. Mantra Penawar Rasa Nyeri Disertai Panas 
“Bismillahirrahmanirrahim, kataku menggerakakan ubat ubat manis maniti urat 
dengan tulang ubat ji hambuskan manis maniti utak dengan sumsum bungut 
tawar tuliga tawar katiga katawakan saribu tawar barkat lailahaillallah 
muhammadarrasulullah”.100 
Artinya: Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha 
penyayang. Kataku menggerakkan obat obat manis meniti urat dan tulang obat 
99 Arik Imron, Wawancara, Maha Siswa, 5 Desember 2017. 
100 Embok Miccik, Wawancara, Dukun Beranak, 6 Desember 2017. 
                                                          

































dihembuskan manis meniti otak dan sumsumbungut sembuh tuliga sembuh ketiga 
sakit nyeri disertai panas seribu sembuh oh sembuh oh sembuh oh sembuh berkat 
lailaha illallah muhammadarrasulullah 
 
Mantra tersebut adalah mantra agar sipenderita  sakit nyeri dan  panas. 
Mantra ini diucapkan ketika akan mengobati sipenderita sakit nyeri dan panas. 
Mantra ini merupakan mantra permohonan kepada tuhan agar nanti  sipenderita 
sakit akan cepat sembuh. Kalimat pembuka mantra berupa lafadz 
bismillahirrahmanirrahim merupakan penanda bahwa masyarakat desa saur 
saibus telah bergama islam dan percaya bahwa dalam setiap melakukan sesuatu 
atau memohon sesuatu diawali dengan basmalah. 
Isi mantra tersebut bermakna bahwa segala keinginan hanya allah yang 
mengabulkan, demikian juga dengan keinginan suapaya cepat sembuh. Karena 
Allah pemilik segala sesuatu dia yang berhak menyembuhkan segala penyakit 
yang diderita. 
12. Mantra Agar Mudah Melahirkan 
“Tawar Allah tawar baginda rasulullah Allah ji tempun tawar ah tawar mandai 
tawar baisi panjujung barkat lailaha illallah muhammadarrasulullah”101 
Artinya: Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha 
penyayang. Penyembuh Allah penyembuh baginda rasulullah Allah yang punya 
penyembuh seribu Oh sembuh naik penyembuh berisi Air ketuban  berkat lailaha 
illallah muhammadarrasulullah. 
 
Mantra tawar pajunjung berarti mantra agar ketuban segera mengisi janin 
sehingga nanti mudah melahirkan. Mantra ini di ucapkan pada saat ritula tujuh 
101 Embok Miccik, Wawancara, Dukun Beranak, 6 Desember 2017. 
                                                          

































bulan kehamilan yang disebut dengan baqunut. Mantra ini merupakan do’a 
kepada tuhan agar nanti wanita yang hamil tersebut dimudahkan dalam proses 
melahirkan dengan bantuan air ketuban yang masuk. 
Kalimat pembuka adalah bismillahirrahmanirrahimm ini merupakan 
penanda bahwa masyarakat yang ada didesa saur saibus kecamatan sapeken 
adalah masyarakat muslim dan percaya bahwa setiap melakukan aktivitas atau 
memohonkan sesuatu di awali dengan bacaan basmalah. Kemudian dilanjutkan 
dengan membaca tawar Allah Tawar baginda rasulullah Allah ji tempun tawar 
muhammad ji Isi mantra tersebut bermakna bahwa segala keinginan hanyaallah 
yang mengabulkan, demikian juga dengan keinginan agar mudah melahirkan, 
karena Allah merupakan pemilik segala sesuatu. Akan tetapi, karena kita sekarang 
adalah umat nabi mohammad, maka Allah memberikan penawar atau 
mengabulkan segala keinginan melalui syafaat nabi mohammad. Kemudian 
dilanjutkan dengan membaca manawarah tawar mandai tawarbaisi panjujung. 
 Isi mantra diatas merupakan inti mantra, yang bermakna permohonan 
kepada Allah agar memberikan penawarnya dengan mengisi air ketuban dalam 
rahim wanita yang sedang hamil tujuh bulan tersebut dan terus berisi sampai masa 
kelahiran nanti. Masyarakat saur saibus percaya, semakin banyak air ketuban 
dalam rahim wanita hamil berisi, maka proses melahirkan akan semakin mudah. 
Hal tersebut dikarenakan air ketuban itu akan membantu mendorong  jabang bayi 
keluar dengantekanannya ketika ketuban pecah sebagai tanda melahirkan telah 
dekat. Pada bagian penutup mantra, yaitu “barakat lailaha illallah 

































muhammadarrasulullah” merupakan penguat mantra yang bermakna berkat Allah 
melalui syafaat nabi mohammad sebagai rasul Allah. 
C. Pandangan Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus Terhadap  
Mantra 
Masyarakat nelayan suku bjo desa saur saibus merupakan masyarakat yang 
berada dipesisir pantai, salah satu budaya yang ada dikepulaun sapeken desa saur 
saibus adalah mantra. Masyarakat desa saur saibus sangat percaya akan mantra, 
mantra diyakini dapat membawa dampak yang positif bagi si pembaca mantra, 
mereka beranggapan dengan membacakan mantra dalam setiap aktivitas mereka 
maka pekerjaan mereka akan mudah tampa ada gangguan. 
Masyarakat nelayan bajo desa saur saibus adalah masyarakat yang masih 
kental akan keyakinan tentang animisme dan dinamisme salah satunya adalah 
mantra. Keyakinan akan mantra ini merupakan warisan dari nenek moyang 
mereka sehingga generasi seterusnya meyakini akan mantra, atau bahkan mantra 
sudah menyatu dengan kehidupan mereka. Mereka beranggapan bahwa mantra 
ada unsur baik dan ada unsur jahat sesuai keinginan si pembaca mantra. Berikut 
hasil wawancara dengan salah seorang nelayan suku bajo desa saur saibus 
Selame keyakinante ka papuk beke ai natujute iru malasso gai deke 
nginai makai dodoe anu si malasso, adapun iru dodoe sirahat iru gai 
malasso dose aha te jamate, mun mantra malasso gai deke nginai, tapi beke 
keyakinante kapapuk bahwa iye mengabulkan ai anu ka inginante le 
nagambace mantra iru.102 
Selama keyakinan kita kepada tuhan dan apa yang akan kita tuju itu 
bagus itu tidak apa-apa memakai mantra yang bagus, adapun kalau mantra itu 
tidak ubagus (jahat) dosa kita kalau melakukannya. Kalau itu mantra bagus 
tidak menjadi masalah tapi dengan keyakinan kepada Allah bahwa dia yang 
mengabulkan apa yang kita inginkan dengan membaca mantra tersebut. 
102 Ahmad  Mardzuki, Wawancara, Tokoh  Nelayan Suku Bajo,  6 Desember 2017. 
                                                          


































Dalam hasil wawancara dengan salah satu satu Suku Bajo Desa Saur 
Saibus menunjukkan bahwa menggunakan mantra dalam kehidupan sehari- hari 
merupakan hal yang biasa dalam setiap akitvitas-aktivitas tertentu, tergantung 
mantra yang bagaimana kalau mantra dengan tujuan baik tidak menjadi masalah. 
Adapaun mantra dengan tujuan niat jahat ingin menyakiti seseorang dalam hal ini 
mantra santet ini yang tidak boleh dilakukan, adapun yang melakukannya akan 
berdosa, karna mereka memohon bukan kepada tuhan akan tetapi mereka 
memohon kepada jin.  
Masyarkat suku bajo desa saur saibus sangat kental akan kepercayaan 
terhadap mantra bisa dikatakan mantra sudah menyatu dalam diri mereka, tidak 
jarang dari mereka ketika akan aktivitas-aktivitas atau ingin bepergian membaca 
mantra, karana menurut mereka mantra adalah bekal yang tidak nampak. 
Tergantung keyakinanteje ka dodoe iru, tematappa ahak beke yakin dodoe iru 
ngasi, tegai yakin ahak atau nggai patappak kadoode iru nggai ye nangasi 
missa mamatune aha nganjame iru tegai matappak.103 
 
Tergantung keyakinan kita terhadap mantra tersebut, kalau kita yakin dengan 
mantra tersebut maka akan mendapatkan hasil yang positif, adapun ketika kita 
tidak yakin terhadap mantra itu maka kita tidak akan mendapatkan hasil yang 
positif atau percuma kita mengamalkan mantra itu kalau tidak ada keyakinan 
dalam diri kita terhadap mantra tersebut. 
 
Dari hasil wawancara dia dapat disimpulkan bahwa selama kita yakin dan 
percaya akan khasiat dari pada mantra itu maka hasilnya akan positif sesuai 
dengan keinginan sipembaca mantra, adapun kalau tidak yakin akan mantra yang 
kita amalkan atau kita laksanankan untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka 
103 Ahmad  Mardzuki, Wawancara, Tokoh Nelayan Suku Bajo,  6 Desember 2017. 
                                                          

































tidak ada gunanya membacakan mantra tersebut tanpa diyaikini dengan sepenuh 
hati. 
Sama halnya dengan Matsaleh salah seorang Nelayan suku bajo desasa 
saur saibus yang mengatakan dalam hasil wawancara bahwa 
“Pokokne kita yakin ka ai anu bacate iru ngasi ne iru, mun gai yakin ahak ka 
ai anu bacate iru, missa jedu mamatune aha ngambace gai nangasi”104 
Yang penting kita yakin dengan apa yang kita baca itu pasti berhasil, adapau 
apa yang kita baca itu tidak kita yankini maka tidak ada gunanya kita 
membaca mantra itu karna tidak akan berhasil. 
 
Dalam hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa dalam membacakan 
sebauah mantra dengan keyakinan yang kuat akan mantra tersebut akan membawa 
hasil yang positif dan apa yang kita inginkan dengan membacakan mantra tersebut 
akan jadi kenyataan. Sebaliknya jika dalam membacakan sebuah mantra tanpa 




104 Matsaleh, Wawancara, Tokoh  Nelayan Suku Bajo, 7 Desember 2017. 
                                                          


































Dari keseluruhan pemaparan yang telah dijelaskan dalam bab-bab 
sebelumnya, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai inti dari seluruh 
uraian penelitian tentang Makna Mantra Bagi Masyarakat Nelayan Suku Bajo 
Desa Saur Saibus Kecamatan Sapeken Kabupaten Sumenep. Adapun diantarnya 
sebagai berikut. 
1. Masyarakata Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus menggunakan mantra 
dalam setiap ritualnya karena masyarakat saur saibus meyakini bahwa 
pembacaan mantra dalam setiap aktivitas ritual tertentu adalah sebagai Sarsns 
Untuk Berdo’a dan bentuk perlindungan atau sebagai kesempurnaan ritualnya. 
2. Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus memiliki berbagai jenis 
mantra diantaranaya adalah mantra pengasih, mantra untuk meminta 
keselamatan ketika akan melaut, untuk memikat pancing, melempar pancing, 
membuang pukat, pemikat diri, kebal, perantawan, penawar rasa nyeri disertai 
panas, agar mudah melahirkan. Selain dari jeni- jenis mantra diatas mantra 
tersebut masing-masing mempunyai makna tersendiri. 
3. Adapun mengenai pandangan masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur 
Saibus tentang mantra, mereka beranggapan bahwa mantra hanayalah sebagai 
bentuk permohonan kepada yang ghaib (Allah) tergantung mantranya. Kalau 
niatnya untuk kejahatan mereka memohon kepada jin dan adapun untuk 
kebaikan mereka memohon kepada Tuhan. Mengenai kemanjuran mantra 
80 
 

































tergantung kepada keyakinan si pembaca mantra, kalau yakin akan mantra 
tersebut maka akan terwujud keinginan yang diinginkan sipembaca, adapun 
kalau tidak yakin maka hasilnya akan sia-sia tak bermakna. 
B. Saran-Saran 
Kesadaran akan pentingnya memjaga budaya warisan nenek moyang, 
peneliti mengemukakan saran sebagai masukan dan pertimbangan adalah: 
1. Kepada Masyarakat Nelayan Suku Bajo Desa Saur Saibus, jagalah budaya ini, 
karna ini warisan dari nenek moyang. Dan tetaplah memohon kepada tuhan dan 
tetaplah junjung rasa empati kalian terhadap orang lain. 
2. Peneliti berharap penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan rujukan atau 
melakukan penelitian selanjutnya, dan tentunyanjuga berharap akan adanya 
saran dan masukan yang diterima oleh peneliti agar bisa menjadi lebih baik. 
Karena peneliti menyadari bahwa hasil dari penelitian ini masih banyak 
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. 
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